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MOTTO 
 
    
    
“Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya”(QS. At-Tin: 4) 
 
 
“Apabila Aku ambil dua hal yang dicintai hamba-Ku lalu ia sabar, pasti Aku ganti 
dengan Surga. Dua hal yang dicintai hamba-Ku yakni kedua penglihatan 
matanya” 
(HR. Ahmad) 
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ABSTRAK 
 
Ika Zeni Nur Widiyastuti (14.12.2.1.199). Bimbingan Sosial Perorangan dalam 
Mengatasi Problem Penyesuaian Diri pada Penyandang Disabilitas Netra Di 
RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. Skripsi: Jurusan Bimbingan Konseling 
Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 
Tahun 2018. 
 
Penyandang disabilitas netra merupakan individu yang memiliki 
keterbatasan pada indra penglihatannya sehingga memunculkan berbagai 
permasalahan dalam orientasi dan mobilitas. Bagi penyandang disabilitas netra 
yang sedang mengikuti proses rehabilitasi di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
selama kurang lebih 2 sampai 3 tahun hal tersebut membuat individu harus 
mampu dalam menyesuaikan diri dengan tepat di lingkungan rumah rehabilitasi. 
Namun bagi penyandang disabilitas netra yang tidak dapat menyesuaikan diri 
dengan tepat akan menimbulkan masalah bagi dirinya seperti minder dalam 
berinteraksi dengan PM lain, bersikap emosional, temperamen, kurang 
mengormati kepada yang lebih tua. Sehingga permasalahan tersebut diperlukan 
bantuan melalui bimbingan sosial perorangan sebagai upaya membantu mengatasi 
kesulitannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses bimbingan sosial 
perorangan dalam mengatasi problem penyesuaian diri penyandang disabilitas 
netra di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dengan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian dianalisis 
melalui proses analisis data yakni reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan. Subjek dalam penelitian ini adalah pekerja sosial dan penerima 
manfaat yang sedang menjalani proses rehabilitasi di RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta. 
Kesimpulan penelitian ini adalah bimbingan sosial perorangan terdiri dari 
tahap mencari informasi PM, menganalisa hasil informasi dan pengamatan dan 
mengikutkan PM pada kegiatan asrama. Bentuk bimbingan sosial perorangan ini 
berupa pendampingan secara face to face melalui pemberian saran atau motivasi 
agar PM mampu mengubah kondisi yang membuatnya kesulitan, selain itu juga 
berbentuk kegiatan penunjang agar PM memiliki kepercayaan diri sehingga dapat 
menyesuaikan diri dengan tepat di lingkungan asrama RPS DN Bhakti Candrasa.  
 
Kata Kunci: Bimbingan Sosial Perorangan, Penyesuaian Diri, Tunanetra 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa dengan struktur 
tubuh yang sempurna dari makhluk ciptaan yang lainnya dengan panca 
indra yang dapat digunakan dengan baik, sesuai dengan firman Allah SWT 
dalam QS. At-Tin ayat 4 
    
    
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya.”  
  
Hal ini membuat manusia menginginkan hidup dengan kondisi 
yang normal dalam bentuk kesempurnaannya, namun kenyatannya tidak 
semua manusia memiliki kesempurnaan tersebut, hal itu dapat berupa 
kelainan yang dialami seseorang sejak lahir ataupun ketika masa dewasa. 
Salah satu kelainan ini berkaitan dengan indra penglihatan yang tidak 
dapat digunakan sebagaimana mestinya atau biasa disebut dengan 
tunanetra. Tunanetra merupakan seseorang yang mengalami gangguan 
penglihatan yang disebabkan oleh faktor bawaan sejak lahir maupun faktor 
setelah di lahirkan, yang disebut dengan tunanetra “didapat” yang 
diakibatkan karena kecelakaan, penurunan indra penglihatan, terkena zat 
berbahaya ataupun karena penyakit tertentu yang menyerang mata. 
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Tercatat dalam data Kementerian Kesehatan menyatakan angka 
kebutaan di Indonesia sebanyak 1.5% dari total penduduk atau sekitar 3,6 
juta orang (Koran Sindo: 2015). Ketunanetraan ini dapat digolongkan 
menjadi dua berdasarkan kemampuan melihat, yaitu buta (blind) dan 
kurang penglihatan (low vision) (Hadi, 2007: 18). Menurut Krik dalam 
(Efendi, 2006: 34) berdasarkan presentasi distribusi frekuensi tunanetra 
menurut derajat ketunaannya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
No Derajat Kelainan % 
1. 
2. 
3. 
4. 
Normal penglihatan 
Kelainan yang dapat diperbaiki 
Melihat sebagian dengan layanan khusus 
Buta  
80,00 
19,75 
0,20 
0,05 
 
Tabel 1.1 Derajat Ketunanetraan 
Terganggunya salah satu fungsi alat indra (penglihatan) pada 
seseorang akan berdampak pada dirinya berupa reaksi negatif karena tidak 
dapat melihat dengan baik sehingga memunculkan hambatan-hambatan 
dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya, kesulitan dalam mengatasi 
hambatan tersebut akan menimbulkan reaksi emosional jika tidak dapat 
mengendalikannya akan terjadi frustasi, dan frustasi tersebut akan 
mempengaruhi kepribadian yang negatif berupa rasa rendah diri, murung, 
putus asa dan tertekan (Hadi, 2007: 27). Akibat ketunanetraan ini juga 
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berpengaruh pada keterbatasan individu dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya apalagi dengan keadaan dan situasi lingkungan yang baru. 
Jika penyandang disabilitas netra kurang memiliki kemampuan orientasi 
dan mobilitas yang baik akan memunculkan tingkah laku yang tertutup, 
sangat sensitive, pasif, mudah putus asa.  
Sebagai penyandang disabilitas netra tentu memiliki keinginan 
berpartisipasi di lingkungan masyarakat, namun karena ketunanetraan ini 
sebagian masyarakat memiliki pandangan yang negatif, seperti 
menganggap tunanetra kurang atau tidak berkepribadian, menganggap 
tunanetra selalu bergantung pada orang lain (Hadi, 2007: 28). Allah 
berfirman dalam surat Abassa ayat 1-4 
     
    
    
   
   
 
Artinya: “(1) Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, (2) 
karena seorang buta telah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi 
Maktum). (3) Dan tahukah engkau (Muhammad) barangkali ia 
ingin menyucikan dirinya (dari dosa), (4) atau dia (ingin) 
mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat 
kepadanya?”  
  
Dalam ayat diatas menerangkan bahwa ketika seorang buta 
(Abdullah bin Ummi Maktum) datang kepada Nabi Muhammad saw, 
beliau tidak sempat melayani dan berpaling darinya karena sibuk, padahal 
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seorang buta tersebut ingin mendapatkan pengajaran dari Rasulullah 
berupa ajaran yang telah Allah ajarkan kepada Nabi Muhammad.  
Berdasarkan ayat tersebut sebagai seorang buta atau penyandang 
disabilitas netra memiliki hak yang sama untuk memperoleh pengajaran. 
Individu penyandang disabilitas netra juga membutuhkan orang lain dalam 
hal pemenuhan kebutuhan seperti berinteraksi, memperoleh pengalaman-
pengalaman, berbagi informasi, saling bertukar pikiran. Bagi penyandang 
tunanetra juga memilki perasaan bosan karena beberapa aktivitas 
terhambat karena kondisi ketunanetraan yang dialaminya. 
Bagi penyandang disabilitas netra terdapat sebuah lembaga sosial 
sebagai tempat rehabilitasi salah satunya di Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Netra (RPS DN) Bhakti Candrasa Surakarta. Dimana penerima 
manfaat akan mengikuti proses bimbingan dan rehabilitasi selama kurang 
lebih 2 sampai 3 tahun. Selama penerima manfaat berada di RPS DN 
Bhakti Candrasa Surakarta mereka akan dibekali dengan berbagai 
ketrampilan pokok dan ketrampilan penunjang. Ketrampilan pokok seperti 
Activity Daily Living (ADL) yang merupakan kegiatan sehari-hari yang 
bertujuan agar penerima manfaat mampu mengurus dirinya sendiri seperti 
mandi, mencuci, makan, minum dll. Selain itu juga dibekali bimbingan 
Orientasi dan Mobilitas (OM) yang bertujuan agar penerima manfaat 
memiliki kemampuan untuk memahami objek dan mampu bergerak dari 
satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan teknik dan ketrampilan 
dalam OM. Ketrampilan lainnya berupa Baca Tulis Braile (BTB), Sport 
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Massage, General Massage dan Shiatsu. Ketrampilan penunjang berupa 
memasak, baca Al-Qur’an braille dan komputer braille. Dengan adanya 
ketrampilan tersebut akan berguna bagi penerima manfaat sebagai bekal 
setelah mereka lulus dari RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. 
Bagi penyandang disabilitas netra yang masuk di RPS DN Bhakti 
Candrasa Surakarta untuk melakukan proses bimbingan dan rehabilitasi, 
hal ini tentu membutuhkan penyesuaian diri dengan keadaan lingkungan 
yang baru di lembaga sosial tersebut. Karena pada hakekatnya penyandang  
disabilitas netra juga sama seperti orang awas yang merupakan makhluk 
unik dan dinamik, tumbuh dan berkembang serta memiliki keragaman 
kebutuhan. Dengan keragaman ini menunjukkan pula proses penyesuaian 
diri yang berbeda-beda antara individu satu dengan yang lainnya. 
Penyesuaian diri merupakan faktor yang penting dalam kehidupan 
manusia, karena penyesuaian mencakup belajar seorang individu dalam 
menghadapi keadaan baru melalui perubahan dalam bentuk tindakan atau 
sikap (Desmita, 2017: 192).  
Di dalam lingkungan asrama RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta, 
penyandang disabilitas netra akan berinteraksi dengan penerima manfaat 
(PM) yang lainnya serta mengikuti berbagai macam bimbingan dan 
rehabilitasi yang ada di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta sehingga 
harus mampu menyesuaikan diri dengan banyak orang yang berbeda-beda 
latar belakang keluarga dalam pola asuh atau hubungannya dengan 
keluarga, perbedaan sebab ketunanetraan PM ada yang karena kecelakaan 
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dari kendaraan, netra sejak lahir, dan karena penyakit mata. Perbedaan 
pendidikan PM ada yang lulusan SD, SMP, SMA, D3 dan S1, serta 
perbedaan usia yang variatif yakni ada yang usia muda yang berkisar 18-
an tahun hingga usia tua 60-an tahun. Perbedaan latar belakang tersebut 
memunculkan rasa minder atau merasa malu ketika berkumpul dengan 
penerima manfaat yang lain, hal ini disebabkan karena ada beberapa 
penyandang disabilitas netra belum pernah bersekolah atau menempuh 
jenjang pendidikan formal seperti penerima manfaat yang lainnya.  
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri 
adalah faktor lingkungan sekolah, dimana pendidikan yang diterima saat di 
sekolah merupakan bekal bagi proses penyesuaian diri mereka di 
lingkungan yang baru. Jika individu penyandang disabilitas netra yang 
sebelumnya tidak mendapatkan pendidikan di lingkungan sekolah tentu ia 
tidak mendapatkan pengalaman maupun pengajaran yang diterima saat di 
sekolah, karena lingkungan sekolah berperan sebagai media sosialisasi 
yang mempengaruhi intelektual, sosial, dan moral (Sunarto & Hartono, 
2006: 235). 
Selain itu faktor keluarga juga dapat mempengaruhi penyesuaian 
diri pada individu, karena keluarga merupakan media sosialisasi pertama 
yang dijalani individu kemudian akan dikembangkan di lingkungan di luar 
rumah. Namun tidak semua keluarga memahami peran ini, menurut 
Sommer dalam (Efendi, 2006: 51) sikap orang tua terhadap anak atau 
anggota keluarganya yang mengalami ketunanetraan sering kali 
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melindunginya agar tidak keluar dari rumah karena khawatir jika terjadi 
sesuatu diluar rumah tanpa pengawasan orang tua. Hal ini serupa dengan 
ungkapan informan DF yang merupakan Penerima Manfaat di RPS DN 
Bhakti Candrasa Surakarta, mengatakan bahwa sebelum ia masuk di RPS 
DN Bhakti Candrasa Surakarta, orang tuanya melarang ia untuk keluar 
rumah dengan alasan orang tuanya malu karena kondisi anaknya sebagai 
tunanetra serta khawatir jika diluar rumah akan terjadi sesuatu hal yang 
tidak di inginkan. Hal tersebut membuat perkembangan sosial DF 
terhambat karena pola asuh yang digunakan dalam kelurganya yang terlalu 
melindungi DF, sehingga ketika ia berada di lingkungan asrama RPS DN 
Bhakti Candrasa Surakarta ia kesulitan dalam menyesuaikan diri hal ini 
nampak pada DF yang pendiam, tidak banyak membuka diri kepada teman 
yang lainnya karena ia tidak banyak bicara kecuali diajak berbicara 
terlebih dahulu dengan orang lain selain itu ia tidak banyak bersosialisasi 
atau bergabung dengan Penerima Manfaat yang lain maupun dengan 
pembimbing. Bahkan terkadang dia merasa rendah diri karena tidak ada 
sesuatu yang dapat dibanggakan dari dirinya.  
Selain itu ada pula PM yang memunculkan sikap emosional seperti 
temperamen atau mudah marah terhadap PM yang lainnya hanya karena 
sesuatu hal yang sepele misalnya ketika berjalan bertabrakan dengan 
teman PM yang lain, selain itu ia juga kurang menghargai orang yang 
lebih dewasa dari dirinya, hal ini menyebabkan ia sulit untuk diterima oleh 
teman PM yang lain karena kurangnya toleransi atau rasa penghargaan diri 
23 
 
terhadap orang lain. Sikap emosional tersebut merupakan bentuk dari 
penyesuaian diri yang tidak tepat. Dalam kaitanya dengan penyesuaian diri 
yang sehat dapat dilihat melalui beberapa aspek menurut Desmita (2017: 
195) yaitu aspek kematangan emosional, kematangan intelektual, 
kematangan sosial dan tanggung jawab. 
Dari beberapa kesulitan yang terjadi pada PM di RPS DN Bhakti 
Candrasa Surakarta, penyandang disabilitas netra yang berada di rumah 
rehabilitasi akan diberi bimbingan dan rehabilitasi sosial yang salah 
satunya adalah bimbingan sosial perorangan yang dilakukan oleh pekerja 
sosial (peksos), dimana setiap penerima manfaat akan memperoleh wali 
pengampu selama berada di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta hingga ia 
lulus. Dalam pemberian pelayanannya kepada penerima manfaat, pekerja 
sosial menggunakan metode dalam pekerjaan sosial yaitu, bimbingan 
sosial perorangan, dimana metode ini pekerja sosial bekerja secara 
langsung berhadapan dengan penerima manfaat berdasarkan relasi satu per 
satu (one-to-one relation) guna membantu mengatasi kesulitan yang 
dialami oleh penyandang disabilitas netra salah satunya problem 
penyesuaian diri di lingkungan asrama RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta.  
Dalam bimbingan sosial perorangan peran peksos ini untuk 
mengarahkan dan memberi pengetahuan, menanamkan perasaan bahwa 
dirinya dapat diakui dan diterima oleh lingkungan serta menumbuhkan 
kepercayaan diri pada penyandang disabilitas netra melalui berbagai 
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kegiatan yang ada di lingkungan asrama RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta. Hal ini menandakan bahwa pekerja sosial sangat dibutuhkan 
dalam sebuah rumah rehabilitasi. Proses pemberdayaan terhadap 
penyandang disabilitas ini pada hakikatnya merupakan serangkaian upaya 
dalam mengembangkan potensi melalui usaha rehabilitasi, jaminan sosial 
dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial (UU No 4 Tahun 1997), 
(Sayyidah, 2015: 65). 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dari itu peneliti 
memiliki alasan dalam pemilihan judul penelitian yaitu bimbingan sosial 
perorangan dalam mengatasi problem penyesuaian diri penyandang 
disabilitas netra di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti 
Candrasa Surakarta ? 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Sulitnya menyesuaikan diri dengan penerima manfaat yang lain di 
lingkungan RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. 
2. Adanya perbedaan latar belakang usia, pendidikan, keluarga dan sebab 
ketunanetraan pada setiap PM. 
3. Adanya ketidakpercayaan diri, rasa minder untuk bersosialisasi atau 
membuka diri kepada PM yang lain. 
4. Munculnya perasaan bosan dan sikap emosional. 
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5. Merasa rendah diri karena tidak ada sesuatu yang dapat dibanggakan 
dalam dirinya. 
6. Kurangnya sikap toleransi atau menghormati terhadap pembimbing 
atau PM yang lebih dewasa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan diatas, 
peneliti membatasi masalah pada penelitian ini untuk mendalami dalam 
mengkaji bagaimana bimbingan sosial perorangan yang dilakukan oleh 
peksos dalam mengatasi problem penyesuaian diri pada penyandang 
disabilitas netra di lingkungan asrama Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas 
Netra Bhakti Candrasa Surakarta.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti 
merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
proses bimbingan sosial perorangan dalam mengatasi problem 
penyesuaian diri pada penyandang disabilitas netra di lingkungan asrama 
Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta ?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses 
bimbingan sosial perorangan yang dilakukan oleh pekerja sosial di Rumah 
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pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta dalam 
mengatasi problem penyesuaian diri pada penyandang disabilitas netra di 
lingkungan asrama. Selain itu, penelitian ini dilakukan guna mengetahui 
sejauh mana bimbingan sosial perorangan mampu mengarahkan dan 
membina penerima manfaat yang mengalami berbagai kesulitan dalam 
menyesuaikan diri di lembaga tersebut. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 
pada jurusan Bimbingan Konseling Islam serta dapat bermanfaat 
untuk data atau penelitian relevan pada penelitian berikutnya.   
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 
dan penerapan bimbingan sosial perorangan yang dilakukan oleh 
pekerja sosial kepada penerima manfaat di Rumah Pelayanan 
Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta. 
b. Bagi Penyandang Disabilitas Netra 
Dengan adanya bimbingan sosial perorangan diharapkan 
para penerima manfaat khususnya penyandang disabilitas netra 
akan terbantu dalam mengatasi masalah-masalah sosial ditengah 
keterbatasan indra penglihatannya. 
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c. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman, 
persepsi, sikap dan perlakuan lingkungan masyarakat yang tepat 
pada penyandang disabilitas netra, sehingga penyandang 
disabilitas netra dapat menyesuaikan diri dengan baik di tengah 
masyarakat, karena lingkungan masyarakat merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi proses penyesuaian diri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
28 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Sosial Perorangan 
a. Pengertian Bimbingan Sosial Perorangan 
 S. Bower dalam Hariwoerjanto (1987: 50) memberikan 
definisi bimbingan sosial perorangan sebagai suatu seni yang 
menggunakan pengetahuan tentang ilmu relasi manusia dan 
ketrampilan (skills) dalam mengadakan hubungan untuk 
memobilisir kemampuan dalam individu itu dan sumber-sumber 
yang tersedia dalam masyarakat guna penyesuaian yang lebih 
baik diantara klien dan semua atau sebagian dari lingkungan. 
 Sedangkan menurut Helen Harris Perlman dalam 
Hariwoerjanto (1987: 50-51) memberikan pengertian bimbingan 
sosial perorangan merupakan suatu proses yang digunakan oleh 
badan-badan (human welfare agencies) tertentu untuk membantu 
individu dalam memecahkan permasalahan kehidupan sosial 
mereka secara efektif.  
 Pengertian bimbingan sosial perorangan juga dikemukakan 
oleh Grace Mathew dalam bukunya yang berjudul An 
Introduction To Social Casework: 
“Social casework is a method of helping people individually 
through a one-to-one relationship. It is used by 
professionally-trained social workers in social work 
29 
 
agencies or organisations to help people with their 
problems of social functioning. Problems of social 
functioning refer to situation concerned with social roles 
and their performance” (Mathwe, 1992: 1). 
  
 Kutipan di atas dapat dipahami bahwa bimbingan sosial 
perorangan (social case work) merupakan suatu metode yang 
digunakan untuk menolong individu yang mengalami masalah 
sosialnya yang dilakukan seorang pekerja sosial di sebuah badan/ 
lembaga sosial dengan satu individu. 
 Berdasarkan beberapa pengertian bimbingan sosial 
perorangan diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan sosial 
perorangan merupakan suatu cara pemberian bantuan kepada 
individu dengan cara konsultasi yang dilakukan oleh seorang 
pekerja sosial dalam sebuah badan-badan atau lembaga tertentu 
dalam menyelesaikan masalah-masalah kehidupan sosial yang 
dihadapi oleh individu. 
 
b. Tujuan Bimbingan Sosial Perorangan 
 Menurut Soetarso dalam Amalia (2012: 14) tujuan 
bimbingan sosial perorangan adalah metode bantuan yang 
dikembangkan di dalam lingkungan profesi pekerjaan sosial yang 
tujuan utamanya adalah untuk membantu individu-individu agar 
dapat memecahkan masalah sosial dan mencapai tingkatan yang 
memadai dalam pelaksanaan peran sosial. 
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c. Komponen Bimbingan Sosial Perorangan 
 Dalam bimbingan sosial perorangan terdapat beberapa 
komponen atau bagian-bagian penting yang ada di dalamnya, 
yakni person, problem, place, process (Hariwoerjanto, 1992: 51). 
Berikut penjelasan masing-masing komponen: 
1) Person (orang) 
  Adapun yang dimaksud dengan person/ seorang 
ialah  yang membutuhkan bantuan terhadap beberapa aspek 
kehidupan sosial emosionalnya dinamakan klien. Person bisa 
siapa saja meliputi seorang laki-laki, wanita, anak-anak 
maupun pemuda, dan bantuan yang dibutuhkannya dapat 
berupa bantuan materiil ataupun nasehat. 
2) Problem (Masalah) 
  Problem (masalah) adalah kesulitan yang dialami 
yang ditimbulkan adanya kebutuhan, rintangan, frustasi/ 
kekecewaan dan maladjustment (tidak dapat menyesuaikan 
diri).  
3) Place (Tempat) 
  Place (tempat) adalah suatu organisasi khusus, 
lembaga yang memanfaatkan bimbingan sosial perorangan 
dalam membantu memecahkan masalah klien. Tempat atau 
lembaga ini ditandai adanya fungsinya, pelayanannya, luas 
sasaran dan profesionalisme. 
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4) Process (Proses) 
  Proses merupakan suatu kegiatan yang dinamis di 
mana terjadi suatu kepercayaan yang mempersatukan pekerja 
sosial dengan klien pada tingkat kesadaran dan sebagai dasar 
kepribadian dari keduanya. Dalam proses ini timbul sikap 
empati, hubungan yang emosional (hangat), tanggung jawab 
untuk menentukan kebutuhan dan peranan yang sangat berarti 
bagi orang lain. 
 
d. Prinsip Bimbingan Sosial Perorangan 
 Dalam bimbingan sosial perorangan terdapat prinsip-
prinsip yang ada di dalamnya. Hariwoerjanto (1992: 51) 
memaparkan prinsip tersebut ada 6, yakni sebagai berikut: 
1) Prinsip Penerimaan (The Principle of Acceptance) 
  Prinsip penerimaan ini bahwa bagaimanapun 
keadaan klien, pekerja sosial harus dapat menerima 
berdasarkan kenyataan keadaan yang wajar dan dihargai 
sebagai seorang individu dengan segala sifatnya yang unik. 
Pekerja sosial perlu memperhatikan semua yang 
dikemukakan oleh klien dengan sikap yang ramah sehingga 
klien merasa senang dan tentram jika berhadapan dengan 
pekerja sosial yang akan menolongnya 
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2) Prinsip Hubungan (The Principle of Communication) 
  Prinsip hubungan atau komunikasi ini diperlukan 
dalam menjelaskan segala situasi dan kondisi serta 
permasalahan serta pekerja sosial  harus mampu menciptakan 
hubungan yang serasi dengan klien, sehingga klien bersedia 
mengungkapkan kesulitan yang dialami dan terbuka hatinya 
untuk menceritakannya. Sebenarnya pengungkapan isi hati 
klien ini sudah termasuk bagian dari pertolongan karena 
setelah klien menceritakan segala isi hatinya akan merasakan 
kelegaan dalam mengurangi penderitaan batinnya. 
3) Prinsip Individualisasi (The Principle of Individualization) 
  Dalam prinsip individualisasi tiap klien harus 
dipandang sebagai individu yang berdiri sendiri yang 
memiliki karakter maupun kepribadian yang berbeda dari 
individu yang lainnya. Untuk dapat menentukan tindakan 
yang tepat dalam memberikan pertolongan, pekerja sosial 
perlu menyelidiki tentang diri klien beserta masalahnya.  
4) Prinsip Partisipasi (The Principle of Participation) 
  Dalam prinsip partisipasi ini klien harus ikut 
berperan serta dalam usaha pertolongan yang diberikan 
pekerja sosial karena berhasil tidaknya bimbingan sosial 
perorangan juga tergantung pada diri klien yang ikut serta 
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menentukan dan bertanggung jawab atas langkah yang akan 
ditempuhnya. 
5) Prinsip Kerahasiaan (The Principle of Confidentiality) 
  Prinsip kerahasiaan ini merupakan kewajiban 
pekerja sosial dalam menjaga segala kerahasiaan yang 
berkaitan dengan permasalahan klien, agar tidak 
memberitahukan kepada orang lain tanpa persetujuan dari 
klien yang bersangkutan. 
6) Prinsip Kesadaran Diri Pekerja Sosial (The Principle of 
Casewoker Self Awareness)  
  Sebagai seorang pekerja sosial harus menyadari 
bahwa tugasnya dalam memberikan pertolongan kepada 
klien, ia mempunyai motif ganda yaitu motif pekerjaan dan 
motif pribadi, namun motif pribadi ini tidak boleh 
ditonjolkan. Prinsip kesadaran diri ini mengandung makna 
yang mengikat pekerja sosial untuk dapat membuat dirinya 
berguna dalam hubungannya dengan klien. 
 
e. Teknik dalam Bimbingan Sosial Perorangan 
 Dalam memberikan pertolongan kepada klien, seorang 
pekerja sosial terlebih dahulu mencari apa sebenarnya kesulitan 
atau masalah yang dihadapi kemudian menyelidiki apa yang 
menjadi keinginan klien tersebut.  
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 Menurut Hariwoerjanto (1992: 67) ada empat macam 
teknik pertolongan dalam bimbingan sosial perorangan, yakni 
sebagai berikut: 
1) Merubah Keadaan Sekeliling (Manipulation of the 
Enviroment) 
  Maksud dari teknik pertolongan ini yaitu menolong 
klien dengan berusaha merubah keadaan sekitar klien yang 
menjadi sebab timbulnya kesulitan atau masalah pada klien. 
Keadaan sekeliling yang menyebabkan kesulitan ini dapat 
bersifat alami (physical enviroment) maupun bersifat 
psikologis (kejiwaan). 
2) Memberikan Dorongan (Supportive Relationship) 
  Dalam memberikan dorongan ini bertujuan agar 
klien dapat mengatasi kesulitan dan masalahnya sendiri, 
dorongan dapat berupa perhatian yang banyak, pengertian 
yang cukup mendalam, semangat serta memberikan 
penjelasan cara mencapai sebuah tujuan. 
3) Menjelaskan Persoalan (Clarification of the Problem) 
  Menjelaskan persoalan adalah tugas seorang pekerja 
sosial memberikan penjelasan kepada klien mengenai 
kesulitan atau masalah dan kenyataan yang sebenarnya, 
berdasarkan keterangan yang logis yang bersifat obyektif dan 
mudah dipahami maupun diterima oleh klien. 
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4) Interpretasi (Interpretation) 
  Sebenarnya interpretasi hampir sama dengan teknik 
pertolongan penjelasan persoalan (clarification of the 
problem), namun perbedaanya interpretasi lebih mendalam 
dan umumnya berhubungan dengan kesulitan atau 
penderitaan emosional. Interpretasi datang dari klien sendiri 
bukan dari pekerja sosial, namun pekerja sosial juga dapat 
memberikan interpretasi dengan tambahan teknik pertolongan 
yang lain tergatung pada keadaan klien.  
 
f. Tahap dalam Proses Bimbingan Sosial Perorangan 
 Menurut Hariwoerjanto (1992: 69) dalam pelaksanaannya 
bimbingan sosial perorangan mempunyai 3 yaitu sebagai berikut: 
1) Tahap Pengumpulan Data (Fact-Finding) 
  Pengumpulan data dapat dikatakan sebagai survey 
atau penyelidikan yang merupakan langkah awal yang 
dilakukan oleh pekerja sosial. Tahap pengumpulan data (fact-
finding) akan menghasilkan terkumpulnya keterangan 
selengkapnya mengenai klien kemudian dari hasil 
pengumpulan data akan dibuat suatu diagnosis. Jadi dalam 
tahap pengumpulan data (fact-finding) tujuannya untuk 
memperoleh data atau informasi mengenai klien. 
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2) Tahap Diagnosis  
  Tahap diagnosis merupakan tahap dimana pekerja 
sosial mulai menganalisa dari hasil pengumpulan data klien. 
Dari data yang terkumpul akan digunakan dalam menentukan 
atau mengetahui apa saja yang harus diperbuat terhadap 
klien. Dalam penganalisaan ini diakhiri dengan penyusunan 
suatu perencanaan (planning) mengenai tindakan apa yang 
akan dilakukan dalam membantu kesulitan klien.  
3) Tahap Penyembuhan (Treatment) 
  Treatment merupakan tahap dalam pemberian 
bantuan dalam bimbingan sosial perorangan. Treatment 
dilakukan berdasarkan dari perencanaan yang telah disusun 
dalam tahap diagnosis. Apabila telah dapat dilaksanakan 
dalam tahap treatment ini sampailah pada  tujuannya yaitu 
penyelesaian masalah. 
 
2. Penyesuaian Diri 
a. Pengertian Penyesuaian Diri 
Dalam istilah Psikologi, penyesuaian diri disebut dengan 
istilah adjustment. Adjustment merupakan suatu proses untuk 
mempertemukan tuntutan diri sendiri dan lingkungan. 
Penyesuaian diri juga diartikan sebagai proses yang tidak pernah 
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berhenti hanya karena telah tercapai suatu keinginan tertentu 
(Davidoff, 1991: 176). 
Dalam psikologi perkembangan menurut Fatimah (2006: 
203) menjelaskan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu 
proses bagaimana individu mencapai keseimbangan diri dalam 
memenuhi tuntutannya sesuai dengan lingkungan. Menurut 
Gerungan (1987: 55) dalam bukunya yang berjudul psikologi 
sosial mengemukakan dua pengertian penyesuaian diri, yang 
pertama yaitu mengubah diri dengan lingkungan, penyesuaian diri 
yang seperti ini disebut dengan autoplastis dan pengertian ke dua 
yaitu mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan atau 
keinginan diri, ini disebut dengan penyesuaian diri yang 
aloplastis. Sehingga penyesuaian diri ada artian yang pasif, 
dimana kegiatan kita ditentukan oleh lingkungan dan dalam artian 
aktif, dimana kita yang mempengaruhi lingkungan. 
Fatimah (2006: 194) juga menjelaskan bahwa penyesuaian 
diri dapat diartikan sebagai berikut: 
1) Penyesuaian diri yang berarti adaptasi, hal ini berkaitan 
dengan individu dalam mempertahankan diri atau survive 
serta mampu mengadakan relasi yang baik antara dirinya 
dengan lingkungan. 
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2) Penyesuaian diri diartikan sebagai komformitas yang berarti 
individu menyesuaikan sesuatu dengan prinsip atau norma 
yang berlaku. 
3) Penyesuaian diri dapat diartikan sebagai penguasaan dan 
kematangan emosional. Pengguasaan disini merupakan 
individu memiliki kemampuan untuk membuat rencana dan 
juga mengorganisasi respons-respons agar dapat mengatasi 
segala macam konflik, kesulitan dan frustasi. Sedangkan 
kematangan emosional berarti individu memiliki respons 
emosional yang sehat dan tepat pada setiap persoalan yang 
dihadapi. 
Penyesuaian diri juga diartikan sebagai kemampuan untuk 
membuat hubungan yang memuaskan antara orang dan 
lingkungan. Lingkungan disini mencakup tiga segi, yaitu (1) 
lingkungan alam, (2) lingkungan sosial, dan (3) manusia sendiri 
(Sobur, 2009: 527). 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa penyesuaian diri merupakan proses individu dalam 
menghadapi kondisi lingkungan atau keadaan baru dengan 
respons yang positif sehingga terbentuk keselarasan antara dirinya 
dengan lingkungan.  
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b. Karakteristik Penyesuaian Diri 
Menurut Fatimah (2006: 195-203) mengemukakan beberapa 
karakteristik penyesuaian diri yang positif dan penyesuaian diri 
yang salah, antara lain: 
1) Penyesuaian Diri yang Positif 
Individu yang tergolong mampu melakukan 
penyesuaian diri secara positif ditandai hal-hal berikut. 
a) Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional yang 
berlebihan. 
b) Tidak menunjukkan adanya mekanisme pertahanan yang 
salah.  
c) Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi. 
d) Memiliki pertimbangan yang rasional dalam pengarahan 
diri. 
e) Mampu belajar dari pengalaman 
f) Bersikap realistik dan objektif. 
2) Penyesuaian Diri yang Salah 
Penyesuaian diri yang salah ditandai oleh sikap dan 
tingkah laku yang serba salah, tidak terarah, emosional, 
sikap yang tidak realistik, membabi buta, dan sebagainya. 
Ada tiga bentuk reaksi dalam penyesuaian yang salah, yaitu 
reaksi bertahan, reaksi menyerang, dan reaksi melarikan 
diri.  
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a) Reaksi Bertahan (Defence Reaction) 
Individu berusaha untuk mempertahankan dirinya 
dengan seolah-olah ia tidak sedang menghadapi 
kegagalan. Ia akan berusaha menunjukkan bahwa dirinya 
tidak mengalami kesulitan.  
b) Reaksi Menyerang (Aggressive Reaction) 
Individu yang salah suai akan menunjukkan sikap 
dan perilaku yang bersifat menyerang atau konfrontasi 
untuk menutupi kekurangan atau kegagalannya. Ia tidak 
mau menyadari kegagalannya atau tidak mau menerima 
kenyataan. 
c) Reaksi Melarikan Diri (Escape Reaction) 
Dalam reaksi ini, individu akan melarikan diri dari 
situasi yang menimbulkan konflik atau kegagalannya. 
Seseorang yang menunjukkan reaksi pelarian, secara 
sadar maupun bawah sadar, ingin menghindari suatu 
keadaan dan mengasumsikan bahwa segala sesuatu akan 
menjadi lebih baik “di mana pun, kecuali di sini”.  
 
c. Faktor yang Mempengaruhi Proses Penyesuaian Diri 
Menurut Desmita (2017: 196) faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri dapat dilihat dari konsep psikogenik dan 
sosisopsikogenik. Psikogenik memandang bahwa penyesuaian 
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diri dipengaruhi oleh riwayat kehidupan sosial individu, terutama 
pengalaman khusus, dimana pengalaman khusus tersebut 
berkaitan dengan latar belakang kehidupan keluarga, antara lain: 
1) Hubungan orang tua dan anak, yang berkaitan dengan 
hubungan sosial dalam keluarga yang meliputi: 
a) Penerimaan-penolakan orang tua terhadap anak. 
b) Perlindungan dan kebebasan yang diberikan kepada 
anak. 
c) Sikap dominatif intregatif (permisif atau sharing). 
d) Pengembangan sikap mandiri-ketergantungan. 
2) Keadaan intelektual keluarga, yang merujuk pada keluarga 
dalam memberikan kemudahan bagi perkembangan 
intelektual dalam berpikir secara logis maupun irrasional, 
yang meliputi: 
a) Kesempatan untuk berdialog logis dan bertukar 
pendapat. 
b) Pengembangan kemampuan memecahkan masalah. 
c) Pengembangan hobi. 
d) Perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak. 
3) Keadaan emosional keluarga, yang berkaitan pada hubungan 
dan komunikasi di dalam keluarga, yang terdiri dari: 
a) Intensitas kehadiran orang tua dalam keluarga. 
b) Hubungan persaudaraan dalam keluarga. 
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c) Kehangatan hubungan ayah dan ibu. 
Sedangkan dilihat dari konsep sosiopsikogenik, penyesuaian 
diri dipengaruhi oleh lembaga sosial dimana individu terlibat di 
dalamnya. Faktor tersebut antara lain: 
1) Hubungan guru atau pembimbing dengan anak didik, yang 
berkaitan dengan hubungan sosial di dalam lembanga 
tersebut, yang terdiri dari: 
a) Penerimaan-penolakan guru/ pembimbing terhadap anak 
didiknya.  
b) Sikap dominatif (otoriter, kaku, banyak tuntutan) atau 
integratif (permisif, sharing, menghargai dan mengenal 
perbedaan individu). 
c) Hubungan yang bebas ketegangan atau penuh 
ketegangan. 
2) Kondisi intelektual lembaga sosial, yang merujuk pada 
perlakuan guru atau pembimbing dalam memberikan 
kemudahan bagi perkembangan individu, hal ini mencakup: 
a) Perhatian terhadap perbedaan individu. 
b) Intensitas tugas belajar. 
c) Kecenderungan untuk mandiri atau berkomfromitas. 
d) Pengembangan inisiatif.  
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Faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri juga 
dikemukakan oleh Sunarto dan Agung (2006: 229) bahwa 
penyesuaian diri dipengaruhi oleh kepribadian itu sendiri, baik 
internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut antara lain: 
1) Kondisi fisiologis, termasuk keturunan, struktur fisik, 
susunan saraf, kelenjar, dan sistem otot, kesehatan, dan 
penyakit. Karena hakekatnya penyesuaian diri yang baik 
hanya dapat diperoleh dalam kondisi fisik atau jasmaniah 
yang baik pula. 
2) Perkembangan dan kematangan, khususnya kematangan 
intelektual, sosial, moral, dan emosional. 
3) Kondisi psikologis, seperti pengalaman, belajarnya, 
pengkondisian, penentuan diri (self-determination), frustasi 
dan konflik. 
4) Kondisi lingkungan dimana individu hidup, khususnya 
lingkungan keluarga dan sekolah. Di dalam keluarga inilah 
pertama kali individu melakukan interaksi sosial kemudian 
dikembangkan di masyarakat. Sedangkan lingkungan sekolah 
merupakan bekal dalam proses penyesuaian diri sebagai hasil 
dari pendidikan yang diterima individu.   
5) Kultural dan agama di tempat individu berada dan 
berinteraksi. Faktor kultural ini akan menentukan pola 
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penyesuaian dirinya, dan agama merupakan sumber nilai 
kepercayaan yang akan memberikan tuntunan hidup individu. 
 
d. Aspek Penyesuaian Diri 
Menurut Desmita (2017: 195) penyesuaian diri yang baik 
berkaitan dengan kepribadian yang sehat, sehingga dapat terbagi 
dalam empat aspek yaitu: 
1) Kematangan Emosional, terdiri dari aspek: 
a) Kemantapan suasana kehidupan emosional. 
b) Kemantapan suasana kehidupan kebersamaan dengan 
orang lain. 
c) Kemampuan untuk santai, gembira, dan menyatakan 
kejengkelan. 
d) Sikap dan perasaan terhadap kemampuan dan kenyataan 
diri sendiri. 
2) Kematangan Intelektual, terdiri dari aspek: 
a) Kemampuan mencapai wawasan diri sendiri. 
b) Kemampuan memahami orang lain dan keragamnnya.  
c) Kemampuan mengambil keputusan. 
d) Keterbukaan dalam mengenal lingkungan. 
3) Kematangan Sosial, terdiri dari aspek: 
a) Keterlibatan dalam partisipasi sosial. 
b) Kesediaan kerja sama. 
45 
 
c) Kemampuan kepemimpinan. 
d) Sikap toleransi. 
e) Keakraban dalam pergaulan. 
4) Tanggung Jawab, terdiri dari aspek: 
a) Sikap produktif dalam mengembangkan diri. 
b) Melakukan perencanaan dan melaksanakan secara 
fleksibel. 
c) Sikap altruisme, empati, bersahabat, dalam hubungan 
interpersonal. 
d) Kesadaran akan etika dan hidup jujur 
e) Melihat perilaku dari segi konsekuensi atas dasar sistem 
nilai. 
f) Kemampuan bertindak independen. 
 
Dalam psikologi perkembangan Fatimah (2006: 207-208), 
pada dasarnya penyesuaian diri memiliki dua aspek, yaitu 
penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial. 
1) Penyesuaian Pribadi 
Penyesuaian pribadi adalah kemampuan individu 
dalam menerima diri demi tercapainya hubungan yang 
harmonis antara dirinya dan lingkungan sekitarnya. 
Keberhasilan dalam penyesuaian diri pribadi ditandai 
dengan tidak adanya rasa benci, tidak ada keinginan untuk 
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lari dari kenyataan, atau tidak percaya pada potensi dirinya. 
Sebaliknya, kegagalan penyesuaian pribadi ditandai oleh 
adanya kegoncangan dan emosi, kecemasan, ketidakpuasan, 
dan keluhan terhadap nasib yang dialaminya, sebagai akibat 
adanya jarak pemisah antara kemampuan individu dan 
tuntutan yang diharapkan oleh lingkungannya. Hal inilah 
yang menjadi sumber terjadinya konflik yang kemudian 
terwujud dalam rasa takut dan kecemasan, sehingga untuk 
meredakannya, individu harus melakukan penyesuaian diri. 
2) Penyesuaian Sosial 
Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan 
sosial di tempat individu itu hidup dan berinteraksi dengan 
orang lain. Dalam lingkungan tempat penyandang tunanetra 
hidup di asrama RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta dapat 
dikatakan penyesuaian ini berkaitan dengan para peksos 
atau pembimbing serta penerima manfaat yang lainnya.  
 
3. Disabilitas Netra/ Tunanetra 
a. Pengertian Disabilitas Netra/ Tunanetra 
Secara harfiah tunanetra berasal dari dua kata, yaitu Tuna 
yang berarti rugi atau rusak, dan Netra berarti mata. Sehingga 
kata tunanetra merupakan satu kesatuan yang memiliki pengertian 
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sebagai kerusakan atau adanya gangguan pada organ mata, baik 
anatomis maupun fisiologis (Hadi, 2007: 8) 
Tunanetra juga diartikan sebagai orang yang memiliki 
ketajaman penglihatan 20/200 atau kurang pada mata yang baik, 
meskipun dengan menggunakan alat bantu seperti kacamata, atau 
yang daerah penglihatannya sempit sehingga yang terbesar jarak 
sudutnya tidak lebih dari 20 derajat (Geniofam, 2010: 11) 
Pengertian lain dari tunanetra ialah semata-mata bukanlah 
orang yang tidak mampu melihat (buta), tetapi juga orang yang 
terbatas penglihatnnya sedemikian rupa, meskipun telah dibantu 
dengan kacamata tetap saja masih tidak mampu mengikuti 
pendidikan dengan menggunakan fasilitas umum yang dipakai 
orang awas (Hidayat & Suwandi, 2013: 6) 
Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tunanetra merupakan ketidakmampuan atau kerusakan 
pada bagian organ mata sehingga menyebabkan terganggunya 
fungsi penglihatan dalam melihat sebuah objek dengan 
sebagaimana mestinya. 
b. Penyebab Ketunanetraan 
Menurut Geniofam (2010: 17) ketunanetraan dapat 
disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor prenatal (sebelum 
kelahiran) dan faktor post-natal (saat atau sejak/ setelah 
dilahirkan), berikut penjelasannya:  
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1) Faktor prenatal 
a) Keturunan atau genetik 
Ketunanetraan yang disebabkan oleh perkawinan 
bersaudara, sesama tunanetra atau mempunyai orang tua 
tunanetra. Ketunanetraan akibat faktor genetik antara lain 
retinitis pigmentosa, penyakit pada retina yang umumnya 
merupakan keturunan.  
b) Pertumbuhan anak dalam kandungan 
Ketunanetraan dalam kandungan dapat disebabkan oleh: 
(1) Gangguan pada waktu ibu mengandung janin. 
(2) Penyakit menahun seperti TBC sehingga merusak 
sel darah tertentu selama pertumbuhan janin. 
(3) Infeksi atau luka yang dialami oleh ibu hamil 
akibat terkena rubella atau cacar air. 
(4) Infeksi karena penyakit kotor, toxoplasmosis, 
trachoma, dan tumor. 
(5) Kekurangan vitamin tertentu. 
2) Faktor post-natal 
a) Kerusakan pada mata atau saraf mata pada waktu 
persalinan akibat benturan alat-alat atau benda keras. 
b) Pada waktu persalinan, ibu mengalami penyakit 
gonorrhoe sehingga baksil menular pada bayi. 
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c) Mengalami penyakit mata yang menyebabkan 
ketunanetraan, misalnya: Xeropthalmia, Tracoma, 
Catarac, glaucoma, Diabetik Retinopathy, Macular 
Degeneration, dan Retinopathy of Prematurity. 
d) Kerusakan mata yang disebabkan terjadinya kecelakaan, 
seperti masuknya benda asing, cairan kimia, dan 
kecelakaan dari kendaraan. 
 
c. Klasifikasi Ketunanetraan 
Menurut Hadi (2007: 18) tunanetra dapat diklasifikasikan 
berdasarkan kemampuan melihat, antara lain: 
1) Buta (blind), terdiri dari: 
a) Buta total (totally blind) adalah mereka yang tidak dapat 
melihat sama sekali baik gelap maupun terang dan 
mereka tidak dapat menggunakan huruf selain huruf 
Braille. 
b) Memiliki sisa penglihatan (residual vision) adalah 
mereka yang masih bisa membedakan antara gelap dan 
terang. 
2) Kurang penglihatan (low vision), berdasarkan klasifikasinya 
terdiri dari: 
a) Light perception, apabila hanya dapat membedakan 
terang dan gelap. 
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b) Light projection, tunanetra ini dapat mengetahui 
perubahan cahaya dan dapat menentukan arah sumber 
cahaya. 
c) Tunnel vision atau penglihatan pusat, penglihatan 
tunanetra adalah terpusat (20) sehingga apabila melihat 
obyek hanya terlihat bagian tengahnya saja. 
d) Periferal vision atau penglihatan samping, sehingga 
penglihatan terhadap benda hanya terlihat bagian tepi. 
e) Penglihatan bercak pengamatan terhadap obyek ada 
bagian-bagian tertentu yang tidak terlihat. 
Sedangkan menurut Efendi (2006: 31) mengemukakan 
bahwa klasifikasi tunanetra didasarkan pada berat ringannya 
jenjang ketunanetraan, klasifikasi ini dikelompokkan menjadi 
tiga, yaitu sebagai berikut: 
1) Individu yang mengalami kelainan penglihatan yang 
mempunyai kemungkinan perbaikan fungsi penglihatan 
dengan penyembuhan melalui pengobatan atau alat optik. 
Individu yang termasuk dalam kelompok ini tidak 
dikategorikan dalam tunanetra karena masih dapat 
menggunakan fungsi penglihatan dengan baik.  
2) Individu yang mengalami kelainan penglihatan, meskipun 
telah dilakukan pengobatan atau penggunaan alat optik masih 
mengalami kesulitan dalam mengikuti kelas reguler. Individu 
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yang memiliki kelainan penglihatan dalam kelompok kedua 
dapat dikategorikan sebagai tunanetra ringan sebab masih 
bisa membedakan bayangan. 
3) Individu yang mengalami kelainan penglihatan yang tidak 
dapat disembuhkan dengan pengobatan atau alat optik apa 
pun, karena individu tidak mampu memanfaatkan indra 
penglihatannya. Individu yang mengalami kelainan 
penglihatan dalam kelompok ini dikenal dengan sebutan buta 
(tunanetra berat). 
 
d. Karakteristik Ketunanetraan 
Ketunanetraan yang dihadapi seseorang menyebabkan 
keterbatasan dalam bersikap dan berperilaku terhadap lingkungan 
maupun orang lain, sehingga individu tunanetra tidak dapat 
beraktivitas sesuai harapannya dan menyebabkan terjadinya 
perilaku tertentu.  Perilaku tunanetra pada mulanya merupakan 
ciri khas secara individu. Hadi (2007: 23) mengemukakan 
karakteristik tunanetra baik secara fisik maupun psikis, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Karakteristik Fisik 
a) Ciri khas fisik tunanetra buta (blind) 
Individu yang tergolong buta (blind) biasanya organ 
matanya tidak memiliki kemampuan normal, misalnya 
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bola mata kurang atau tidak pernah bergerak, kelopak 
mata kurang atau tidak pernah berkedip, tidak bereaksi 
terhadap cahaya. 
b) Ciri khas fisik tunanetra kurang lihat (low vision) 
Tunanetra low vision biasanya masih memiliki sisa 
penglihatan meskipun sedikit, biasanya tunanetra low 
vision berperilaku tidak terkontrol misalnya, tangan 
selalu terayun, mengerjab-kerjabkan mata, mengarahkan 
mata ke cahaya, melihat obyek dengan sangat dekat/ 
memicingkan mata. 
2) Karakteristik Psikis 
a) Ciri khas psikis tunanetra buta (blind) 
Tunanetra buta (blind) memiliki ciri sikap dan 
perilaku yang bersifat kesulitan percaya diri, rasa curiga 
pada lingkungan, tidak mandiri, mudah tersinggung, 
penyendiri inferiority, self centered, pasif, mudah putus 
asa, sulit menyesuaikan diri.  
b) Ciri khas psikis tunanetra kurang lihat (low vision) 
Apabila tunanetra kurang lihat (low vision) berada 
diantara tunanetra buta, dia akan mendominasi karena 
merasa masih memiliki kemampuan lebih, akan tetapi 
ketika berada diantara orang awas maka tunanetra kurang 
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lihat (low vision) sering merasa rendah diri karena sisa 
penglihatannya tidak sama seperti orang awas. 
4. Bimbingan Sosial Perorangan dalam Mengatasi Penyesuaian Diri 
Penyandang Disabilitas Netra 
Penyandang disabilitas netra merupakan individu yang 
memiliki keterbatasan pada indra penglihatannya sehingga 
memunculkan berbagai permasalahan dalam orientasi dan mobilitas. 
Selain itu sebagai makhluk sosial yang hidup bersama dengan 
individu lain apalagi di rumah rehabilitasi yang tentu banyak orang 
juga dalam  mengikuti proses rehabilitasi. Bagi penyandang tunanetra 
yang sebelumnya berada dirumah kemudian mengikuti proses 
rehabilitasi sehingga harus berada di sana dalam waktu kurang lebih 2 
sampai 3 tahun hal tersebut membuat individu harus mampu dalam 
menyesuaikan diri dengan tepat di lingkungan rumah rehabilitasi 
tersebut dalam berbagai hal seperti mampu menerima keadaan diri, 
mampu bersosialisasi dengan teman maupun pembimbing, bersikap 
menghormati kepada yang lebih tua, serta dapat mengendalikan 
emosi. Namun jika penyandang tunanetra tidak dapat menyesuaikan 
diri dengan tepat akan menimbulkan masalah bagi dirinya maupun 
orang lain sehingga diperlukan bantuan sebagai upaya membantu 
mengatasi kesulitannya. Dalam membantu mengatasi masalahnya 
diperlukan bimbingan sosial perorangan yang dalam bimbingan ini 
dilakukan oleh pekerja sosial karena dalam bimbingan ini tidak hanya 
54 
 
memberikan bantuan yang berupa saran-saran tetapi juga mengikutkan 
kegiatan ketrampilan untuk penerima manfaat sebagai upaya 
membantu proses penyesuaian diri yang tepat dan dapat diterima 
lingkungan. 
 
B. Hasil Penelitian Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan 
penelitian ini antara lain:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfa Amalia dengan judul Bimbingan 
Sosial Perseorangan Bagi Penerima Manfaat Penderita Penyakit 
Menular Seksual Di Balai Rehabilitasi Sosial Wanita Utama 
Surakarta. Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Hasil penelitian ini 
memaparakan bahwa bimbingan sosial perseorangan sangatlah 
penting dalam menangani penerima manfaat penderita penyakit 
menular seksual di balai rehabilitasi. Proses pemberian bimbingan 
sosial perseorangan dibalai rehabilitasi berjalan dengan cukup optimal 
dengan menekankan pada hubungan erat antara pekerja sosial dan 
penderita serta bimbingan sosial perseorangan memberikan dampak 
yang positif bagi si penderita. Perbedaan dalam penelitian ini pada 
permasalahan yang ditangani, dalam penelitian Zulfa Amalia 
bimbingan sosial perorangan digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan penerima manfaat penderita penyakit menular seksual, 
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sedangkan penelitian yang peneliti lakukan bimbingan sosial 
perorangan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 
penyesuaian diri pada penyandang disabilitas netra. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ani Nur Sayyidah dengan judul 
Dinamika Penyesuaian Diri Penyandang Disabilitas di Tempat 
Magang Kerja (Studi Deskriptif di Balai Rehabilitasi Terpadu 
Penyandang Disabilitas (BRTPD) Yogyakarta). Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga. Hasil penelitian ini memaparkan bahwa 
penyesuaian diri penyandang disabilitas di tempat magang kerja, 
dinamikanya bergerak untuk mempertahankan dirinya dalam zona 
nyaman dan aman agar diterima dalam kelompok. Dalam aspek 
penyesuaian diri yang kurang terpenuhi, pada ketiga informan 
menggunakan strategi koping berfokus emosi. Namun, strategi koping 
yang dilakukan para informan, jika dilihat dalam paradigma social 
political model, bukan semata-mata dikarenakan faktor intern atau 
kekurangan (handicap) para informan, melainkan dipengaruhi juga 
oleh faktor sosial lingkungan kerja. Persamaan dalam penelitian yang 
dilakukan Ani Nur Sayyidah dan penelitian yang peneliti lakukan ada 
pada penyesuaian diri pada penyandang disabilitas namun 
perbedaannya terletak pada subjek yang diteliti, dalam penelitian Ani 
Nur Sayyidah penyandang disabilitas netra, rungu dan wicara 
sedangkan subjek penelitian yang peneliti lakukan ialah penyandang 
disabilitas netra. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Claudia Tevy Wulandari dengan judul 
Self Talk untuk Mencapai Penerimaan Diri pada Penyandang 
Disabilitas Netra di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti 
Candrasa Surakarta. Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Di 
dalam penelitiannya yang menjadi subjek merupakan penyandang 
disabilitas netra. Dalam penelitian ini self talk berlangsung melalui 
empat proses, dengan memfungsikan self talk penyandang disabilitas 
netra akan mampu mencapai penerimaan dirinya. Penelitian ini 
berbeda dengan yang peneliti lakukan hanya saja persamaannya pada 
subjek yang diteliti yaitu penyandang disabilitas netra serta lokasi 
penelitiannya sama-sama di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Anto Fajar Mushola dengan judul 
Penyesuaian Diri Psikososiospiritual pada Waria di Majelis Asy Syifa 
Surakarta. Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Dalam penelitian 
Yuli memaparkan bahwa aspek Psikologis, sosial, spiritual 
berpengaruh pada penyesuaian diri waria, jika ketiga aspek tersebut 
baik maka penyesuaian diri waria juga akan baik, begitupun 
sebaliknya. Hal ini berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan 
yaitu penyesuaian diri pada penyandang disabilitas netra. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfia Nur Hayati dengan judul 
Hubungan antara Pengendalian Emosi dengan Penyesuaian Diri 
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terhadap Lingkungan pada Remaja Penyandang Tuna Daksa Pasca 
kecelakaan di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Bimbingan dan 
Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. Dalam penelitian Lutfia menggunakan 
metode penelitian kuantitatif korelasi untuk mencari ada atau tidaknya 
hubungan antara kedua variabel pengendalian emosi dan penyesuaian 
diri terhadap lingkungan. Hasilnya menunjukkn bahwa semakin tinggi 
pengendalian emosi maka semakin tinggi pula penyesuaian diri 
terhadap lingkungan. Perbedaan dalam penelitian Lutfia dengan yang 
peneliti lakukan yaitu pada metode penelitian dan subjeknya, peneliti 
menggunkan metode penelitan kualitatif dengan subjek penyandang 
disabilitas netra sedangkan Lutfia menggunakan metode kuantitatif 
dan subejeknya penyandang tuna daksa. 
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C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyesuaian diri yang tidak tepat 
1. Sikap emosional  
2. Adanya ketidak percayaan 
diri, rasa minder untuk 
bersosialisasi atau 
membuka diri kepada PM 
yang lain. 
3. Kurangnya toleransi atau 
rasa penghargaan diri 
terhadap orang lain 
 Bimbingan Sosial Perorangan: 
1. Mencari Data Informasi PM 
a. Wawancara 
b. Pengamatan 
2. Menganalisa Hasil Informasi 
a. Pemberian Motivasi 
b. Kemampuan menceritakan 
masalah 
3. Mengikutkan PM pada 
Kegiatan Asrama 
a. Kegiatan Organisasi PM 
b. Pengembangan Hobi 
c. Kegiatan Kultum dan 
Adzan 
d. Kerja Bakti dan Olah Raga  
4.  
 
 
Penyesuaian diri yang tepat/positif 
1. Mampu mengendalikan diri  
2. Tidak menunjukkan ketegangan 
emosional  
3. Mampu berinteraksi/ bersosialisai 
dengan PM lain 
4. Mampu menyesuaikan diri di 
lingkungan asrama RPS DN Bhakti 
Candrasa Surakarta 
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas seorang individu disabilitas 
netra mengalami problem dalam proses menyesuaikan diri, ketika berada 
di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta 
individu akan diberikan bimbingan oleh pekerja sosial melalui metode 
dalam pekerjaan sosial yaitu bimbingan sosial perorangan. Dalam metode 
tersebut tahapan yang dilakukan peksos yaitu proses mencari data atau 
informasi penerima manfaat melalui berbagai pihak dan peksos melakukan 
pengamatan pada PM, tahap berikutnya ialah menganalisa hasil informasi 
yang diperoleh peksos serta pemberian motivasi dan kemampuan PM 
untuk menceritakan masalah kemudian langkah pekerja sosial berikutnya 
yaitu mengikutkan PM dalam kegiatan pendukung sebagai upaya dalam 
mengatasi problem penyesuaian diri PM. Dengan mengikutkan PM pada 
kegiatan asrama diharapakan kepercayaan diri PM dapat meningkat 
sehingga PM dapat menyesuaikan diri dengan tepat di lingkungan asrama 
RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas 
Netra Bhakti Candrasa Surakarta yang beralamtkan di Jalan Dr. 
Radjiman No 622 Kelurahan Pajang Kecamatan Laweyan Surakarta. 
Alasan peneliti memilih RPS DN Bhakti Candrasa sebagai lokasi 
penelitian, karena lembaga tersebut merupakan rumah rehabilitasi 
yang terdapat pekerja sosial sebagai pemberi bimbingan dan 
rehabilitasi dan penyandang disabilitas netra sebagai penerima 
manfaat yang sedang menjalani proses rehabilitasi. 
2. Waktu Penelitian 
 
No 
 
Kegiatan 
2018 
April Mei Juni Juli Agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Penyusunan 
Proposal  
                    
2. Bimbingan                     
3. Seminar 
proposal 
                    
4. Pengumpulan                     
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No 
 
Kegiatan 
2018 
April Mei Juni Juli Agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Data 
5. Analisis Data 
dan 
penyusunan 
laporan 
                    
 
Tabel 1.2 Waktu Penelitian 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dekriptif. Menurut 
Arikunto (2003) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai gejala yang ada 
dengan mendiskripsikan keadaan berdasarkan apa adanya pada saat 
penelitian dilakukan. Sehingga penelitian kualitatif hanya memaparkan 
data berupa kata-kata atau gambar dan peneliti yang menjadi instrumen 
utama dalam pengumpulan data.  
Penelitian ini dimaksudkan untuk membuat deskripsi secara 
sistematik mengenai proses bimbingan sosial perorangan yang dilakukan 
oleh pekerja sosial di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta dalam 
mengatasi permasalahan penyesuaian diri penyandang disabilitas netra.   
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C. Subyek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive sampling/ 
sampling bertujuan, yaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti 
jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam 
pengambilan sampelnya (Arikunto, 2003: 97). Dengan berbagai 
pertimbangan maka peneliti mengambil subjek yang akan digunakan untuk 
mengungkap masalah penelitian ini yaitu 2 orang pekerja sosial dan 3 
orang penyandang disabilitas netra yang disedang menjalani proses 
rehabilitasi di Rumah pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa 
Surakarta.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian ini 
yaitu dengan wawancara dan observasi, berikut penejelasanya: 
1. Wawancara  
Menurut Moleong (1995: 135) wawancara merupakan percakapan 
yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara/ narasumber yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu dengan maksud untuk memperoleh informasi 
tertentu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tidak 
terstruktur, yakni peneliti tetap menggunakan pedoman wawancara 
namun hanya berupa garis besarnya saja, sebagai pengingat agar 
pertanyaan tidak menyimpang dari topik penelitian yang dibahas. 
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2. Observasi  
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, 
dan mencermati perilaku untuk mencari data yang dapat digunakan 
dalam memberikan suatu kesimpulan (Herdiansyah, 2015: 132). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi non-
partisipan maksudnya adalah peneliti hanya mengamati segala 
kegiatan yang sesuai dengan penelitian ini.  
 
E. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan dengan 
cara sebagai berikut: 
1. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu (Sugiyono, 2016:274). Triangulasi yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber. Triangulasi sumber 
merupakan uji kredibilitas yang dilakukan dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang berbeda.  
2. Menggunakan Bahan Referensi 
Keabsahan data penelitian juga dapat dilakukan dengan banyak 
referensi, bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti (Sugiyono, 
2016:275). Bahan referensi yang digunakan dapat berasal dari orang 
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lain maupun yang diperoleh selama penelitian seperti gambar, rekaman 
wawancara maupun catatan lapangan (Bugin, 2011: 267). 
 
F. Teknik Analis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami (Sugiyono, 2016: 244). 
Proses analisis data dalam penelitian ini mengunakan teknik 
analisis data menurut Sutopo (2006: 114) yang dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Pada waktu pengumpulan data berlangsung, reduksi data dilakukan 
dengan membuat ringkasan isi dari catatan data yang diperoleh 
dilapangan. Dalam menyusun ringkasan tersebut peneliti juga membuat 
coding, dengan menggunakan kode (S) yang menunjukkan subjek atau 
informan dan kode (W) menunjukkan berapa kali melakukan 
wawancara.   
2. Sajian Data 
Sajian data ini disusun berdasarkan pokok-pokok yang terdapat 
dalam reduksi data, dan disajikan dengan menggunakan kalimat dan 
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bahasa peneliti yang merupakan rakitan kalimat yang disusun secara 
logis dan sistematis, sehingga bila dibaca akan mudah dipahami. Sajian 
data ini berupa narasi mengenai berbagai hal yang terjadi atau 
ditemukan dilapangan. 
3. Penarikan Simpulan serta Verifikasi 
Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar 
bisa dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu perlu dilakukan verifikasi 
yang merupakan aktivitas pengulangan untuk tujuan pemantapan, 
penelusuran, data kembali dengan cepat, mungkin sebagai akibat 
pikiran kedua yang timbul melintas pada peneliti pada waktu menulis 
sajian data dengan melihat kembali pada catatan lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi 
1. Sejarah  
Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa 
Surakarta merupakan rumah rehabilitasi yang memberikan pelayanan, 
bimbingan dan rehabilitas sosial bagi penyandang Disabilitas Netra. 
a. Panti ini berdiri sejak tanggal 10 Januari 1964 di Wonogiri sebagai 
Perwakilan Pusat Pendidikan dan Pengajaran Kegunaan Tuna Netra 
(P3KT) Distrarasta Pemalang yang sejak tahun 1953 dikukuhkan 
dengan SK Mensos RI tanggal 2 Juli 1964 No. HUK 4 -1 – 13/ 2247. 
b. Tahun 1966 pindah domisili di Kecamatan Selogiri, wilayah 
Kabupaten wonogiri.  
c. Tahun 1969 berdasarkan SK Kepala Perwakilan Depsos Provinsi 
Jawa Tengah No. 16/BKD/55/69 tanggal 2 Juni 1969 berubah status 
menjadi Pusat Pendidikan dan Pengajaran Kegunaan Tuna Netra 
Tingkat Dasar di Surakarta, alamat di Dawung Tengah Kec. 
Serengan, Kodya Surakarta. 
d. Tahun 1975 pindah alamat ke Jl. Baluwarti Kulon, Kalurahan 
Gajahan, Kecamatan Pasar Kliwon, Kodya Surakarta. 
e. Tahun 1977 pindah alamat sampai sekarang di Jl. Dr. Radjiman No. 
622 Kalurahan Pajang, Kec. Laweyan, Kodya Surakarta. Telp. 0271 
– 716985 Kode pos 75146. 
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f. Tahun 1979 dengan SK Menteri Sosial RI No. 41/HUK/KEP/79 
tanggal 1 November 1979, P3KT Surakarta berubah nama dan status 
menjadi Sasana Rehabilitasi Penderita Cacat Netra (SRPCN) 
Surakarta. 
g. Tahun 1994 SK Dirjen Bina Rehabilitasi Sosial RI No. 
6/KEP/BRS/IV/94 Tanggal 1 April 1994. Nama SRPCN berubah 
menjadi Panti Sosial Bina Netra “Bhakti Candrasa” Surakarta.  
h. Tahun 2002 berdasarkan PERDA PROVINSI JAWA TENGAH No. 
1 tahun 2002 berubah nama dari PSBN menjadi Panti Tuna Netra & 
Rungu Wicara (PTN & TRW) “Bhakti Candrasa” Surakarta sebagai 
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Dinas Kesejahteraan Sosial 
(DINKESOS) Provinsi Jawa Tengah.  
i. Tahun 2010 berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 
III tahun 2010 tentang Organisasi dan tata kerja Unit Pelaksana 
Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, perubahan nama 
dan status dari PTN & TRW “Bhakti Candrasa”  Surakarta menjadi 
Balai Rehabilitasi Sosial “Bhakti Candrasa” Surakarta II. 
j. Tahun 2013 berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 
53 tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 
Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, perubahan nama 
dan status dari Balai Rehabilitasi Sosial “Bhakti Candrasa” Surakarta 
II menjadi Unit Rehabilitasi sosial Disabilitas Netra “Bhakti 
Candrasa” Surakarta yang menginduk pada Balai Rehabilitasi Sosial 
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“Wanita Utama” Surakarta. Pergub ini mulai diberlakukan pada 
tanggal 01 Januari 2015. 
k. Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 63 Tahun 
2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah dan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 109 Tahun 
2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada 
Dinas Sosial Provinsi jawa Tengah, diubah menjadi Rumah 
Pelayanan Sosial Disabilitas Netra (RPS DN) Bhakti Candrasa 
Surakarta yang menginduk pada Panti Pelayanan Sosial Wanita 
Wanodyatama Surakarta. 
 
2. Lokasi  
Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa 
Surakarta ini terletak  di JL. Dr. Radjiman No. 622 Kelurahan Pajang 
Kecamatan Laweyan surakarta. Adapun batas-batas lokasinya adalah 
sebagai berikut:  
Sebelah Barat  : Panti Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama 
Sebelah Utara  : Perumahan Penduduk 
Sebelah Timur  : Panti Wredha, SPBU dan Pasar Jongke 
Sebelah Selatan  : Jalan Dr. Radjiman 
 
3. Dasar Hukum 
a. Undang-Undang Dasar 1945 
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b. Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 tahun 2009 tentang 
Kesejahteraan Sosial. 
c. Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 tahun 2016 tentang 
“Disabilitas”. 
d. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 6 tahun 2008 tentang 
Organisasi dan Tata kerja Dinas Daerah Provinsi Jawa Tengah. 
e. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 109 tahun 2016 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Tengah, diubah menjadi Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Netra (RPS DN) Bhakti Candrasa Surakarta yang 
menginduk pada Panti Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama 
Surakarta. 
 
4. Visi dan Misi 
a. Visi 
“Mewujudkan kemandirian kesejahteraan sosial “PMKS” melalui 
pemberdayaan PSKS yang profesional” 
b. Misi  
1) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan bimbingan dan rehabilitasi PMKS Disabilitas 
Netra. 
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2) Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan bimbingan dan rehabilitasi 
PMKS Disabilitas Nerta. 
3) Meningkatkan kerja sama lintas sektoral dalam 
menyelenggarakan bimbingan dan rehabilitasi PMKS 
Disabilitas Netra. 
4) Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup PMKS 
Disabilitas Netra. 
5) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
Usaha Kesejahteraan Sosial. 
c. Motto 
1) Bekerja Keras 
2) Berpikir Aktif 
3) Berperilaku Aktif 
4) Saling Menghargai 
5) Disiplin 
d. Tujuan 
1) Tumbuhnya kepercayaan diri dan harga diri pada diri Penerima 
Manfaat. 
2) Adanya perubahan perilaku dan mental ke arah positif. 
3) Timbulnya kemandirian secara pribadi maupun secara 
ekonomi pada diri Penerima Manfaat. 
4) Dapat berfungsi sosial kembali di tengah-tengah masyarakat. 
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5. Tugas Pokok dan Fungsi 
Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa 
Surakarta mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan teknis dan 
operasional dibidang Bimbingan dan Rehabilitasi Sosial PMKS 
Disabilitas Netra dengan menggunkan pendekatan multi layanan. 
Dalam rangka melaksanakan tugas Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta menyelenggarakan fungsi:  
a. Menyusun rencana kerja teknis operasional penyantunan, bimbingan 
dan rehabilitasi sosial penyandang Disabilitas Netra 
b. Melaksanakan kebijakan teknis operasional penyantunan, bimbingan 
dan rehabilitasi sosial penyandang Disabilitas Netra 
c. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang penyantunan, 
bimbingan dan rehabilitasi sosial penyandang Disabilitas Netra 
d. Pengelolaan ketatausahaan 
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Sosial 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 
 
6. Wilayah Kerja 
Wilayah penanganan dan permasalahan Disabilitas Netra untuk 
Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta 
adalah wilayah Jawa Tengah. 
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7. Sasaran Garapan 
a. Sasaran 
Disabilitas Netra baik laki-laki maupun perempuan. 
b. Syarat Masuk 
1) Diutamakan usia 15 tahun sampai 40 tahun dan produktif. 
2) Mampu didik dan mampu latih. 
3) Surat Pengantar dari Dinas Sosial/ Instansi terkait dari daerah asal 
Penerima Manfaat. 
4) Mengisi blangko yang diberikan Rumah Pelayanan Sosial 
Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta kemudian diisi 
Petugas Dinas Sosial atau Instansi terkait daerah asal calon 
Penerima Manfaat. 
5) Surat Keterangan Tidak cacat ganda serta berbadan sehat dari 
dokter atau puskesmas disertai golongan darah. 
6) Photo berwarna 1 badan 1 (satu) lembar, pas photo 2x3 dan 3x4 
masing-masing 1 (satu) lembar. 
7) Fotocopy KTP dan Kartu Keluarga (KK). 
8) Fotocopy Kartu BPJS (kalau ada). 
 
8. Struktur Organisasi 
Menurut Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 109 tahun 2016 
Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa Surakarta 
merupakan  unit  yang  berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab 
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kepada Kepala Panti Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama Surakarta, 
sehingga struktur organisasinya mengikuti struktur organisasi Panti 
Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama Surkarta. Adapun struktur 
organisasiya adalah sebagai berikut: 
a. Kepala Panti  
b. Sub Bagian Tata Usaha, dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian 
yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Panti 
Pelayanan Sosial yang bersangkutan. 
c. Seksi Penyantunan, dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang 
berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Panti 
Pelayanan Sosial yang bersangkutan. 
d. Seksi Bimbingan dan Rehabilitasi Sosial, dipimpin oleh seorang 
Kepala Seksi yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada  
Kepala Panti Pelayanan Sosial yang bersangkutan. 
e. Kelompok Jabatan Fungsional Khusus (Pekerja Sosial) dikoordinir 
oleh salah satu Pejabat Fungsional Pekerja Sosial sebagai ketua 
kelompok dan bertanggung jawab kepada Kepala Panti Pelayanan 
Sosial yang bersangkutan. 
Adapun struktur organisasi tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
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STRUKTUR ORGANISASI 
PANTI PELAYANAN SOSIAL WANITA WANODYATAMA  
RUMAH PELAYANAN SOSIAL DISABILITAS NETRA BHAKTI 
CANDRASA SURAKARTA 
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B. Hasil Temuan 
1. Bentuk Bimbingan Sosial Perorangan dalam Mengatasi Problem 
Penyesuaian Diri  
a. Pendampingan  
Pendampingan merupakan bentuk dari bimbingan sosial 
perorangan yang dilakukan oleh pekerja sosial kepada penerima 
manfaat di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. Pendampingan ini 
dilakukan oleh pekerja sosial yang berperan sebagai wali 
pengampu bagi penerima manfaat selama berada di rumah 
rehabilitasi hingga lulus dari RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. 
Setiap peksos mengampu 8 sampai 10 penerima manfaat.  
Pendampingan yang dilakukan oleh pekerja sosial lebih 
ditekankan kepada penerima manfaat yang menjadi anak asuhnya. 
Dalam pendampingan ini ketika penerima manfaat yang baru 
datang untuk mengikuti proses bimbingan dan rehabilitasi di RPS 
DN Bhakti Candrasa akan di dampingi selama 3 minggu pertama 
sebagai awal orientasi di lingkungan asrama, kemudian setelah itu 
penerima manfaat harus belajar mandiri. Tujuan dari 
pendampingan ini juga sebagian dari wadah bagi penerima manfaat 
ketika sedang mengalami berbagai kesulitan sehingga dapat 
dikonsultasikan kepada wali pengampu guna mencarikan solusi, 
sehingga sebagai wali pengampu juga berperan sebagai pendengar 
yang baik dalam mendengarkan segala curahan dari anak asuhnya. 
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Namun dalam konsultasi ini tidak harus pada wali pengampunya, 
hal ini tergantung pada penerima manfaat ingin menceritakan 
masalahnya kepada pekerja sosial siapa saja yang dirasa nyaman 
ketika menceritaknnya berbagai hal. 
b. Pendekatan Secara Face To Face 
Pendekatan ini perlu dilakukan oleh pekerja sosial guna 
membentuk hubungan yang erat antara pekerja sosial yang 
berperan sebagai wali pengampu dan kepada anak asuhnya yakni 
penerima manfaat. Dalam pendekatan ini pekerja sosial 
menekankan prinsipnya sebagai pekerja sosial di lembaga sosial, 
prinsip tersebut antara lain: prinsip penerimaan maksudnya ialah 
pekerja sosial menerima apapun keadaan atau kondisi 
ketunanetraan penerima manfaat, yang ke dua prinsip 
individualisasi dimana setiap penerima manfaat merupakan indivdu 
yang unik dengan karakternya yang berbeda-beda, yang ke tiga 
prinsip hubungan dimana dalam hubungan antara pekerja sosial 
dengan penerima manfaat diperlukan komunikasi agar 
menciptakan relasi yang baik dan lebih mendalam maupun 
hubungan yang hangat sehingga penerima manfaat dapat 
menceritakan berbagai kesulitan yang dialaminya, yang ke empat 
prinsip kerahasiaan dimana semua yang berkaitan dengan penerima 
manfaat tidak dengan mudah untuk diceritakan kepada orang lain 
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sehingga hal-hal yang dirasa penting pekerja sosial harus 
merahasiakannya. 
c. Pengembangan Motivasi  
Motivasi merupakan salah satu bentuk dalam bimbingan 
sosial perorangan yang diberikan oleh pekerja sosial kepada 
penerima manfaat di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. Tugas 
pekerja sosial adalah mendukung dan membangkitkan motivasi 
penerima manfaat agar mampu mengubah keadaan psikologis atau 
ketidakmampuannya yang manjadi penghambat dalam proses 
penyesuaian diri. Sehingga pemberian motivasi bertujuan sebagai 
penguat, pembangkit psikologis bagi diri individu yang mengalami 
ketunanetraan. Bagi penerima manfaat yang mengalami problem 
penyesuaian diri seperti adanya reaksi emosional, sikap kurang 
menghargai kepada yang lebih tua, minder ketika bersosialisasi 
dengan teman sesama penerima manfaat,  pekerja sosial senantiasa 
memberikan dorongan agar penerima manfaat mampu mengatasi 
segala kesulitan yang dialaminya (S2/W1/SR/93). 
Motivasi yang diberikan bertujuan agar penerima manfaat 
mampu membangkitkan dirinya, utamanya agar mampu menerima 
kondisi diri  karena ketunanetraan yang dialami. Upaya pemberian 
motivasi termasuk juga bagian dari salah satu teknik dalam 
bimbingan sosial perorangan yaitu supportive relationship dengan 
memberikan perhatian, pengertian yang cukup mendalam, 
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memberikan dorongan agar penerima manfaat dapat mengatasi 
kesulitan secara mandiri. 
2. Tahapan Bimbingan Sosial Perorangan dalam Mengatasi Problem 
Penyesuaian Diri 
a. Mencari Informasi PM 
Langkah awal yang dilakukan oleh pekerja sosial yaitu 
merupakan menggali data diri pada penerima manfaat yang 
diperoleh dari berbagi pihak guna mengenali setiap individu. 
Informasi ini dapat diperoleh dari penerima manfaat itu sendiri, 
wali pengampu, keluarga, teman satu kamar, teman di kelasnya, 
teman dekat PM, maupun bapak dan ibu asrama (S1/W1/AW/87).  
Tahap awal ini pekerja sosial melakukan wawancara 
kepada pihak yang berkaitan dengan PM selain itu juga melakukan 
pengamatan terhadap penerima manfaat ketika berada di asrama 
RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta, sehingga setiap perilaku 
penerima manfaat dapat dipantau untuk mengetahui 
perkembangannya. Dari pengamatan maupun informasi tersebut 
akan diperoleh berbagai keterangan lengkap mengenai penerima 
manfaat dari data diri maupun masalah yang dialaminya khususnya 
apabila penerima manfaat mengalami problem. Sehingga penerima 
manfaat yang mengalami kesulitan dalam proses menyesuaikan diri 
di lingkungan asrama RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
pembimbing dapat membantu mengatasinya.  
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b. Menganalisa Hasil Informasi 
Langkah selanjutnya berupa analisa hasil informasi maupun 
pengamatan yang dilakukan oleh pekerja sosial pada penerima 
manfaat terutama yang mengalami problem penyesuaian diri di 
lingkungan asrama RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta.  
Dari hasil observasi salah satu penerima manfaat penerima 
manfaat yang bernama mbak ES mengalami problem penyesuaian 
diri berupa kurangnya kepercayaan diri atau kemampuannya dalam 
bersosialisasi masih kurang sehingga dia nampak pendiam di 
dalam kelas ketika pembelajaran karena merasa minder dengan 
teman-teman kelasnya, hal tersebut dikarenakan mbak ES yang 
tidak memiliki latar belakang pendidikan atau belum pernah 
menempuh pendidikan formal seperti SD, SMP, SMA atau 
sederajatnya seperti teman-teman penerima manfaat yang lainnya 
(O/85). Hasil observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara 
dengan subjek yang merupakan pekerja sosial yang mengatakan 
hal serupa bahwa kasus mbak ES memang disebabkan oleh latar 
belakang pendidikan yang tidak dimilikinya sehingga 
menyebabkan mbak ES mengalami problem penyesuaian diri  
(S2/W1/SR/92). 
Kaitanya dengan penyesuaian diri salah satu faktor yang 
mempengaruhinya ialah pendidikan atau sekolah, karena sekolah 
akan memberikan pengaruh pada intelektual, sosial maupun moral 
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yang dapat menentukan proses penyesuaian diri. Sehingga bagi 
individu yang belum pernah menempuh pendidikan tidak akan 
memperoleh pengalaman-pengalaman tersebut yang 
mengakibatkan kondisi intelektual, sosial maupun moral berbeda 
dari individu yang sudah pernah menempuh jenjang pendidikan. 
Hal inilah yang mengakibatkan penerima manfaat yakni mbak E 
mengalami problem penyesuaian diri di lingkungan asrama.  
Langkah kedua ini merupakan bagian dari kemampuan PM 
untuk menceritakan masalah sehingga pada tahap ini pekerja sosial 
memberikan arahan atau dorongan agar membangkitkan keyakinan 
diri penerima manfaat. Dorongan (supportive) ini termasuk 
merupakan salah satu teknik pemberian pertolongan bimbingan 
sosial perorangan, karena dalam bimbingan sosial perorangan 
bantuan yang diberikan berupa saran-saran yang membangun dan 
tepat untuk kepribadian penerima manfaat 
c. Mengikutkan PM dalam Kegiatan Asrama 
Tahap ini merupakan pelaksanaan pemberian bantuan dari 
pekerja sosial untuk membantu penerima manfaat khususnya 
dalam mengatasi problem penyesuaian diri. Selain pemberian 
dorongan atau arahan, perlakuan yang diberikan oleh pekerja sosial 
kepada PM yaitu mengikutkan PM dalam kegiatan maupun 
ketrampilan yang ada di asrama RPS DN Bhakti Candarasa 
Surakarta.  
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Upaya pembimbing dalam pemberian bantuan ini berusaha 
mencari kemampuan atau kelebihan penerima manfaat sehingga 
pembimbing akan berusaha untuk munculkannya, seperti 
kemampuan penerima manfaat dalam bidang menyanyi maka 
pembimbing berusaha untuk menampilkannya dalam acara-acara 
tertentu, jika sudah berani tampil pembimbing memberikan reward 
yang berupa verbal maupun nonverbal. Selain itu juga kegiatan 
organisasi bagi penerima manfaat yang dilibatkan dalam 
keanggotaan organisasi ini hanya penerima manfaat dan kegiatan 
kultum yang di isi oleh penerima manfaat (S1/W1/AW/88). Hal 
tersebut dilakukan sebagai upaya agar penerima manfaat mampu 
dalam bersosialisasi dengan orang lain yang akan berpengaruh 
pada penyesuaian diri yang tepat. 
Dari berbagai kegiatan dalam asrama guna sebagai 
mengatasi problem penyesuaian diri di lingkungan asrama pada 
penerima manfaat yang pelaksanaannya tidak hanya sekali namun 
berulang-ulang sehingga akan tampak perubahan pada diri 
penerima manfaat berupa penyesuaian diri yang tepat, jika 
sebelumnya penerima manfaat masih minder karena 
ketunanetraannya yang menyebabkan PM tidak memiliki 
keberanian ketika berbicara dihadapan banyak orang, namun 
setelah PM mendapatkan supportive dari pembimbing dan 
mengikuti kegiatan seperti keorganisasian maupun kultum di 
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lingkungan asrama sehingga dia mampu menyesuaikan dirinya 
dengan tepat di lingkungan asrama yang berupa keberanian untuk 
tampil dihadapan orang lain maupun bersosialisasi dengan teman 
penerima manfaat yang lain (S4/W1/FH/101). 
 
3. Kegiatan Pendukung Sebagai Upaya dalam Mengatasi Problem 
Penyesuaian Diri 
Sebagai upaya mengatasi problem penyesuaian diri pada 
penerima manfaat berbagai kegiatan pendukung di asrama RPS DN 
Bhakti Candrasa Surakarta yang direncanakan agar penerima manfaat 
mampu menyesuaikan dirinya di lingkungan asrama dengan baik, yakni 
antara lain: 
a. Keorganisasian Penerima Manfaat 
Salah satu kegiatan yang bertujuan untuk membantu 
penerima manfaat dalam proses penyesuaian diri ialah adanya 
organisasi asrama (S1/W1/AW/88). Dalam organisasi tersebut 
yang terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, seksi 
kesehatan, seksi agama, seksi kebersihan, seksi keamanan, seksi 
pendidikan, seksi perlengkapan dan seksi koperasi. Dalam 
keorganisasian tersebut dijabat oleh penerima manfaat bagi yang 
memiliki kemampuan dalam bidang tersebut penerima manfaat 
diikutkan dalam kepengurusan organisasi tersebut yang setiap 
setahun sekali diadakan pergantian kepengurusan.  
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Bagi penerima manfaat yang mengikuti keorganisasian 
asrama ini akan terlatih untuk bersosialisasi dalam mengutarakan 
pendapat dalam sebuah forum salah satunya subjek yang menjabat 
dalam organisasi sebagai seksi pendidikan dalam mengatur 
pembelajaran malam bersama penerima manfaat yang lain 
(S4/W1/FH/101).  
Kaitanya dengan penyesuaian diri keorganisasian yang ada 
di asrama tersebut akan menampakkan aspek penyesuaian diri 
penerima manfaat dari sisi kematangan intelektual penerima 
manfaat berupa kemampuan mengambil keputusan dalam jabatan 
organisasi tersebut dan kemampuan memahami orang lain dan 
keragamannya serta dari aspek kematangan sosial berupa 
kemampuan kepemimpinan dan aspek tanggung jawab dalam 
kepengurusan organisasi penerima manfaat agar dijalankan dengan 
baik. 
b. Kerja Bakti dan Jalan Sehat Bersama 
Kegiatan kerja bakti yang dilaksanakan pada Jumat ke tiga 
dan jalan sehat bersama dilakukan pada Jumat ke empat. Kegiatan 
ini diharapkan agar penerima manfaat mampu mengenal 
lingkungan saat kerja bakti di area asrama RPS DN Bhakti 
Candrasa Surakarta serta pengakraban dengan teman-teman 
penerima manfaat yang lainnya karena dalam kegiatan kerja bakti 
biasanya akan membutuhkan bantuan satu sama lain dalam 
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menunjukkan arah atau tempat yang perlu dibersihkan serta kerja 
sama dalam menyapu, mencabut rumput dan membuang sampah. 
Karena dalam kegiatan kerja bakti dapat dilihat sebagian dari aspek 
penyesuaian diri dari sisi kematangan sosialnya berupa kesediaan 
kerja sama dan keterlibatan dalam partisipasi sosial. 
Kegiatan jalan sehat bersama yang diikuti oleh seluruh 
penerima manfaat serta para pembimbing, jalan sehat bersama 
bertujuan agar penerima manfaat dapat mengenal lingkungan di 
luar asrama RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. Saat kegiatan 
jalan sehat bersama ketika melewati tempat-tempat tertentu seperti 
pasar, jembatan, lapangan, masjid biasanya pembimbing 
memberikan petunjuk atau pengertian dari lokasi yang dilewatinya. 
Dalam kegiatan jalan sehat bersama ini dapat pula sebagai bentuk 
pengakraban dengan teman penerima manfaat maupun dengan 
pembimbing karena dalam kegiatan ini biasanya penerima manfaat 
akan berjajar yang terdiri dari dua orang serta pembimbing berada 
didepannya sebagai penunjuk arah jalan atau pemandu. Selama 
perjalanan tentu terjadi percakapan antara penerima manfaat satu 
dengan yang lainnya atau penerima manfaat dengan 
pembimbingnya.  
c. Pengembangan Hobi 
Salah satu bentuk kegiatan pendukung guna membantu 
penerima manfaat dalam proses penyesuaian diri ialah 
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pengembangan hobi. Di asrama RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta disediakan sarana prasarana seperti alat musik band yang 
terdiri dari drum, keyboard, gitar, bass. Bagi penerima manfaat 
yang memilki hobi dalam memainkan alat musik band mereka 
dapat melatih kemampuannya dengan alat musik yang telah 
disediakan dan bagi yang memiliki hobi menyanyi dapat pula 
mengikuti latihan bersama teman yang lain dan dapat diiringi 
dengan musik. Selain itu juga ada musik karawitan bagi penerima 
manfaat yang memiliki kemampuan dalam bidang tersebut. 
Kegiatan pengembangan hobi ini biasanya dilakukan pada hari 
Minggu.  
Bagi penerima manfaat yang memiliki kemampuan 
menyanyi maupun bermain musik ketika dalam acara tertentu akan 
ditampilkan, dan bagi mereka yang telah berani tampil dihadapan 
orang, pembimbing memberikan reward dalam bentuk verbal 
maupun non verbal. Dalam aspek penyesuaian diri pengembangan 
hobi yang dilakukan penerima manfaat ini termasuk dalam aspek 
penyesuaian diri berupa sikap produktif dalam mengembangkan 
diri, sehingga dapat memberikan manfaat atau memberikan hasil 
bagi penerima manfaat melalui hobi yang ditekuninya guna sebagai 
bekal ketika lulus dari RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. 
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d. Kegiatan Adzan (Bagi Laki-Laki) dan Kultum  
Kegiatan adzan dan kultum ini sudah terjadwal untuk 
penerima manfaat dari tiap-tiap asrama yang akan memberikan 
perwakilan salah satu secara bergilir sehingga semuanya akan 
melaksanakan sesuai jadwal yang telah ditentukan. Kegiatan adzan 
dan kultum ini juga bertujuan dalam melatih kemampuan penerima 
manfaat agar memiliki rasa percaya diri untuk tampil dihadapan 
orang banyak. Sehingga dapat digunakan sebagai bekal ketika lulus 
dari RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta dalam kehidupan 
bermasyarakat untuk mengisi kultum maupun mengumandangkan 
adzan di lingkungan tempat individu tinggal.  
 
4. Kendala dalam Pelaksanaan Bimbingan Sosial Perorangan  
Pelaksanaan bimbingan sosial perorangan tidak selalu berjalan 
dengan lancar, ada beberapa kendala yang dihadapi oleh pekerja sosial 
yakni tidak semua penerima manfaat mampu terbuka dalam 
menceritakan berbagai kesulitan yang dialaminya kepada pembimbing. 
Padahal dalam proses bimbingan sosial perorangan membutuhkan 
keterbukaan dari penerima manfaat itu sendiri agar pekerja sosial dapat 
membantu mengatasi permasalahan sesuai dengan kesulitannya 
(S2/W1/SR/94). 
Kendala lain yang menghambat pelaksanaan bimbingan sosial 
perorangan yaitu beragamnya usia penerima manfaat yang berada di 
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RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. Ada usia yang masih muda sekitar 
18 tahun dan ada usia yang sudah tua kurang lebih 60 tahun, sehingga 
dalam menghadapinya tentu berbeda-beda. Latar belakang 
ketunanetraan penerima manfaat juga menjadi kendala tersendiri karena 
penyebab ketunanetraan seseorang dapat mempengaruhi kondisi 
psikologi maupun sikap pada diri individu. Seperti ketunanetraan 
karena alkohol dalam menghadapinya harus lebih sabar karena 
cendrung temperamen (S1/W2/AW/89).  
Selain itu kegiatan yang direncanakan oleh pembimbing guna 
membantu penerima manfaat dalam mengatasi problem penyesuaian 
diri juga menjadi kendala jika penerima manfaat tidak melaksanakan 
sesuai apa yang direncanakan, karena tujuan dari bimbingan sosial 
perorangannya tidak tercapai. 
C. Analisis 
Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi pada penerima 
manfaat di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta, beberapa penerima 
manfaat mengalami problem penyesuaian diri di lingkungan asrama 
seperti rasa minder dalam bersosialisasi dengan teman penerima manfaat 
yang lain, tidak percaya diri, reaksi emosional atau temperamen, hal ini 
dilatar belakangi karena adanya perbedaan usia, perbedaan sebab 
ketunanetraan, perbedaan riwayat pendidikan pada setiap penerima 
manfaat dan perbedaan pola asuh atau hubungan antara orang tua dan anak 
di dalam keluarga tiap-tiap individu.  
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Permasalahan yang dialami oleh penerima manfaat tersebut 
dikarenakan faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri menurut Sunarto 
dan Agung (2006: 226) yang berkaitan dengan kondisi fisik atau 
jasmaniah yaitu kondisi ketunanetraan penerima manfaat karena struktur 
jasmaniah merupakan kondisi primer bagi tingkah laku yang berpengaruh 
pada proses penyesuaian diri. Serta faktor pendidikan yakni lingkungan 
sekolah atau riwayat pendidikan karena dari lingkungan sekolah akan 
terbentuk pola kepribadian guna sebagai bekal dalam proses penyesuaian 
diri. Namun dari kasus yang ditemukan dalam penelitian ini ada penerima 
manfaat yang tidak menempuh pendidikan formal sehingga ketika berada 
di lingkungan yang baru seperti lingkungan rumah rehabilitasi akan 
merasa kesulitan dalam menyesuaikan diri seperti muncul rasa minder 
dalam berinterkasi dengan teman yang lain. 
Selain itu  menurut Desmita (2017: 196) faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian diri berkaitan dengan hubungan orang tua dan 
anak seperti penerimaan atau penolakan orang tua terhadap anak, dimana 
sikap penerimaan orang tua dapat menimbulkan suasana hangat dan rasa 
aman bagi anak namun jika adanya penolakan orang tua terhadap 
kehadiran anak yang mengalami ketunanetraan akan menimbulkan 
hambatan bagi anak dalam penyesuaian diri. Dalam hubungan orang tua 
dan anak juga terdapat perlindungan dan kebebasan yang diberikan orang 
tua kepada anak, sikap dominatif integratif (permisif atau sharing) dan 
pengembangan sikap mandiri-ketergantungan.   
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Sehingga guna mengatasi problem tersebut agar individu mampu 
menyesuaikan diri dengan tepat di lingkungan asrama RPS DN Bhakti 
Candrasa Surakarta membutuhkan bantuan berupa saran atau motivasi 
yang membangun sesuai dengan kepribadian penerima manfaat yang 
disertai dengan kegiatan atau ketrampilan guna menumbuhkan 
kepercayaan dirinya sehingga ketika individu telah memiliki kepercayaan 
diri maka individu akan mampu bersosialisasi atau berinteraksi di 
lingkungan asrama RPS DN Bhakti Candrasa. Bantuan tersebut di dalam 
rumah rehabilitasi disebut dengan bimbingan sosial perorangan yang 
dilakukan oleh pekerja sosial.    
Bentuk-bentuk dalam bimbingan sosial peroranagan ini berupa 
pendampingan penerima manfaat yakni pekerja sosial menjadi wali 
pengampu penerima manfaat selama berada di RPS DN Bhakti Candrasa 
Surakarta hingga lulus. Pendekatan yang dilakukan secara face to face 
dalam membangun relasi yang lebih mendalam sehingga tumbuh 
kepercayaan antara wali pengampu/ pekerja sosial dengan penerima 
manfaat. Dalam pendekatan ini pekerja sosial menekanan atau bekerja 
dengan prinsip sebagai pekerja sosial, prinsip tersebut antara lain 
penerimaan, hubungan (komunikasi), individualisasi, partisipasi, 
kerahasiaan dan kesadaran diri. 
Pada bimbingan sosial perorangan dalam mengatasi problem 
penyesuaian diri penyandang disabilitas netra di lingkungan asrama RPS 
DN Bhakti Candrasa Surakarta diperoleh hasil berupa proses dalam 
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pelaksanaannya yang terdiri dari proses penggalian data atau informasi PM 
melalui wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh pekerja sosial. 
Hal yang dilakukan ialah mencari data atau informasi mengenai penerima 
manfaat berupa identitas diri, kelebihan atau kemampuan penerima 
manfaat maupun kesulitan atau masalah yang dihadapinya. Data atau 
informasi PM dapat diperoleh dari berbagai pihak yang bersangkutan 
dengan penerima manfaat seperti, penerima manfaat itu sendiri, wali 
pengampu, teman sekamar, teman sekelas, bapak dan ibu asrama. Selain 
itu data juga diperoleh dari pengamatan yang dilakukan oleh pekerja 
sosial. Setelah mendapatkan semua informasi pada penerima manfaat 
terutama yang mengalami problem penyesuaian diri di lingkungan asrama 
RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta, langkah berikutnya ialah 
menganalisa hasil informasi yang diperoleh dari wawancara dan 
pengamatan. Kemudian langkah terakhir mengikutkan PM dalam kegiatan 
dan ketrampilan yang ada di asrama RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. 
Selain saran atau motivasi yang membangun juga berupa kegiatan yang 
dapat membantu penerima manfaat dalam menyesuaikan diri di 
lingkungan asrama.  
Jadi dalam bimbingan sosial perorangan tidak hanya berupa saran 
ataupun motivasi tetapi juga mengikutkan PM dalam kegiatan yang ada di 
asrama seperti mengikutkan penerima manfaat dalam keorganisasian yang 
ada di asrama agar mampu belajar untuk bertanggung jawab, serta 
kegiatan pengembangan hobi agar penerima manfaat dapat mengasah 
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bakat yang dimilikinya sehingga mampu memperbaiki kepercayaan 
dirinya yang hilang karena merasa minder dengan ketunanetraannya yang 
dianggap masyarakat tidak dapat melakukan apa-apa seperti orang awas. 
Ketika bakat atau hobi yang dimiliknya membuat individu merasa percaya 
diri untuk tampil dihadapan orang banyak hal ini akan membuatnya 
mampu menyesuaikan diri. 
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BAB V 
PENUTUP 
D. Simpulan  
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah diuraikan, maka 
dapat disimpulkan bahwa bentuk bimbingan sosial perorangan berupa 
pendampingan dari pekerja sosial yang berperan sebagai wali pengampu, 
sehingga dalam pendampingan tersebut memperlukan upaya dalam 
pendekatan kepada penerima manfaat secara face to face, serta pemberian 
saran-saran maupun motivasi sebagai upaya pengarahan sikap dan 
pembangkit psikologis penerima manfaat sebagai penyandang disabilitas 
netra.  
Dalam bimbingan sosial perorangan dalam mengatasi problem 
penyesuaian diri penyandang disabilitas netra ada beberapa tahap yang di 
lalui yaitu berupa penggalian data PM yaitu mencari informasi yang 
berkaitan dengan PM melalui wawancara dan pengamatan, menganalisa 
hasil informasi yang telah diperoleh dan yang terakhir mengikutkan PM 
dalam kegiatan dan ketrampilan di asrama. Selain saran-saran atau 
motivasi yang diberikan oleh pembimbing juga berupa ketrampilan atu 
kegiatan yang direncanakan untuk dilakukan oleh penyandang disabilitas 
netra agar dapat memunculkan kepercayaan dirinya sehingga mampu 
menyesuaikan diri di lingkungan asrama dengan tepat, kegiatan tersebut 
yakni berupa keorganisasian, pengembangan hobi, kegiatan kultum dan 
adzan bagi laki-laki yang bertujuan sebagai dari penyesuaian yang tepat 
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yang termasuk dalam aspek kematangan emosional, intelektual, sosial 
serta tanggung jawab pada penerima manfaat.  
  
E. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini 
masih memiliki banyak kekurangannya. Kekurangan tersebut karena 
keterbatasan peneliti sebagai instrumen dalam penelitian kualitatif. 
Adapun keterbatasan penelitian tersebut antara lain: 
1. Keterbatasan waktu dalam melakukan wawancara kepada subjek 
karena lokasi penelitian merupakan lembaga sosial dimana dari pagi 
hingga siang ada kegiatan pembelajaran sehingga tidak 
memungkinkan bagi peneliti melakukan wawancara. Karena pada 
kegiatan pembelajaran tersebut dilakukan oleh pekerja soasial dan 
penerima manfaat wajib mengikutinya. Sehingga waktu yang peneliti 
gunakan sekitar siang hingga sore itupun jika tidak terkendala 
kegiatan lain yang dilakukan oleh penerima manfaat. 
2. Keterbatasan pada subjek yang menutup diri dalam memberikan 
informasi pada beberapa hal yang tidak ingin diketahui orang lain. 
F. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian, maka saran yang dapat peneliti 
sampaikan antara lain: 
1. Untuk Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa 
Surakarta agar lebih meningkatkan pelayanan sarana prasarana di 
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lingkungan asrama, serta dari bimbingan sosial perorangan diharapkan 
dapat memperkuat hubungan kekeluargaan antar sesama penerima 
manfaat, pegawai dan staff. 
2. Untuk penyandang disabilitas netra dapat memanfaatkan bimbingan 
sosial perorangan yang ada di lembaga sosial tersebut dengan sebaik 
mungkin. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan referensi 
guna memperkaya ilmu pengetahuan dalam melakukan penelitian 
yang berkaitan dengan bimbingan sosial perorangan. 
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara Pekerja Sosial 
1. Apakah tujuan adanya bimbingan sosial perorangan ? 
2. Siapa yang terlibat dalam proses bimbingan sosial perorangan ? 
3. Bagimana proses pendekatan dalam bimbingan sosial perorangan ? 
4. Bagaimana cara pengumpulan data diri atau  informasi pada PM ? 
5. Bagaimana pandangan anda terhadap kemampuan penerima manfaat 
dalam menyesuaikan dirinya di lingkungan RPS DN Bhakti Candrasa ? 
6. Bagaimanakah cara anda menangani PM yang memiliki sikap temperamen 
? 
7. Bagaimana perubahan penerima manfaat sejak awal masuk hingga 
sekarang ? 
8. Apakah ada kendala dalam melakukan bimbingan sosial perorangan ? 
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Lampiran 2 
Pedoman Wawancara Penerima Manfaat  
1. Sejak kapan mengalami ketunanetraan ?  
2. Apa penyebab ketunanetraannya ? 
3. Bagaimana perasaannya ketika awal mengalami ketunanetraan ? 
4. Apa pendidikan terakhirnya ? 
5. Sudah berapa lama mengikuti proses rehabilitasi di RPSDN Bhakti 
Candrasa ? 
6. Bagaimana pola asuh ornag tua dirumah ? 
7. Permasalahan apa yang menyebabkan anda sulit menyesuaikan diri di 
lingkungan RPSDN Bhakti Candrasa ? 
8. Apakah mengikuti kegiatan yang ada di lingkup asrama ? 
9. Bagaimana hubungan anda dengan teman penerima manfaat yang lain dan 
pembimbing ?  
10. Bagaimana setelah mengikuti proses rehabilitasi ? 
11. Apakah memiliki minat dalam kehidupan bermasyarakat ? 
12. Apa harapannya setelah lulus dari RPS DN Bhakti Candrasa ? 
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Lampiran 03 
Data Hasil Observasi 
Observasi dilakukan pada bulan Oktober – Desember 2017 di Rumah 
Pelayanan Sosial Disabilitas Netra (RPS DN) Bhakti Candrasa Surakarta. Lokasi 
unit tersebut terletak di Jalan Dr. Radjiman No.622 Kelurahan Pajang Kecamatan 
Laweyan Surakarta. Adapun batas-batas lokasinya adalah sebelah Barat: Panti 
Pelayanan Sosial “Wanodyatama” (PPSW) Surakarta, sebelah Timur: Panti 
Wredha, SPBU dan Pasar Jongke, sebelah Utara: perumahan penduduk, dan 
sebelah Selatan: Jalan Dr. Radjiman. 
Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti Candrasa merupakan 
rumah rehabilitasi yang memberikan pelayanan dan rehabilitas sosial bagi 
penyandang Disabilitas Netra.  Jam kerja di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas 
Netra Bhakti Candrasa Surakarta dimulai dari pukul  07.00 – 15.30 WIB untuk 
hari senin sampai kamis dan untuk hari jumat pukul 07.00 – 16.00 WIB. Kegiatan 
dimulai dengan apel pagi bersama para pagawai, untuk hari senin apel pagi di 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta dan untuk hari selasa 
sampai jumat apel pagi di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Netra Bhakti 
Candrasa Surakarta. Kemudian dilanjutkan apel penerima manfaat dan pukul 
08.00 mulai aktivitas pembelajaran di dalam kelas yang terbagi dalam kelas 
KBLD (Kelompok Belajar Latihan Dasar), KBPK (Kelompok Belajar Praktek 
Kerja), KBLK (Kelompok Belajar Latihan Kerja) dan KPLK (Kelompok 
Pemantapan Latihan Kerja). 
Di RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta, para penyandang tunanetra selain 
dibekali dengan berbagai macam pengetahuan melalui proses pembelajaran, juga 
di berikan berbagai macam pelatihan ketrampilan yang berupa ketrampilan pokok 
dan ketrampilan penunjang. Ketrampilan pokok seperti Activity Daily Living 
(ADL) yang merupakan kegiatan sehari-hari yang bertujuan agar penerima 
manfaat mampu mengurus dirinya sendiri seperti mandi, mencuci, makan, minum 
dll. Selain itu juga dibekali bimbingan Orientasi dan Mobilitas (OM) yang 
bertujuan agar penerima manfaat memiliki kemampuan untuk memahami objek 
dan mampu bergerak dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan teknik 
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dan ketrampilan dalam OM. Ketrampilan lainnya berupa Baca Tulis Braile (BTB), 
Sport Massage, General Massage dan Shiatsu. Ketrampilan penunjang berupa 
memasak, baca Al-Qur’an braille dan komputer braille. Dengan adanya 
ketrampilan tersebut akan berguna bagi penerima manfaat sebagai bekal setelah 
mereka lulus dari RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta. 
Ketika peneliti mengamati kegiatan di dalam kelas KBLD terdapat PM yang 
tampak pendiam, tidak banyak bertanya pada pembimbing kecuali ada yang 
mengawali perbincangan, selain itu terlihat sering menyandarkan kepala di kursi. 
Terdapat pula PM yang suka menganggu teman lainnya, dia begitu banyak bicara 
namun tak jelas hanya sekedar menganggu teman atau usil, selain itu 
perkataannya yang kasar membuat teman lainnya merasa terganggu. 
Selain pengamatan di dalam kelas, peneliti juga mengamati aktivitas PM di 
luar jam kelas. Ketika di luar jam kelas PM biasanya kumpul di teras wisma 
sekedar melepas penat atau berbincang-bincang dengan PM lainnya namun dari 
situ tampak salah satu PM yang ikut berkumpul namun lebih banyak diam tidak 
ikut berinteraksi. Terdapat pula PM yang mudah marah karena ketika berjalan 
menabrak teman PM lainnya. Dari beberapa masalah tersebut peneliti 
mengkaitkan dengan proses penyesuaian diri PM di lingkungan asrama RPS DN 
Bhakti Candrasa Surakarta bahwa masih ada yang mengalami kesulitan. Sehingga 
pembimbing memberikan bantuan melalui bimbingan sosial perorangan yang 
dilakukan secara tatap muka dengan pemberian saran atau motivasi yang 
membangun serta mengikutkan PM pada kegiatan dalam asrama seperti 
keorganisasian PM, pengembangan hobi, kerja bakti, olah raga, adzan dan kultum 
diharapkan dari kegaitan tersebut dapat menumbuhkan kepercayaan diri PM yang 
akan mempengaruhi proses penyesuaian dirinya di lingkungan asrama RPS DN 
Bhakti Candrasa Surakarta.  
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Lampiran 4 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
 
Kode  : S1.W1 
Nama  : AW  
Jabatan  : Pekerja Sosial 
Hari/tanggal : Rabu, 18 juli 2018  
Tempat : RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
S  : Subjek (dicetak miring) 
 
I/S Dialog Keterangan 
I 
S 
 
I 
 
S 
I 
S 
I 
 
S 
 
 
 
 
I 
Assalamu’alaikum, selamat siang Bu 
Wa’alakumussalam, selamat siang juga mbak. 
Gimana ada yang bisa dibantu ? 
Iya Bu, saya mau wawancara panjenengan hari 
ini longgar mboten nggeh ? 
Iya mbak longgar, mau dimana ? 
Di ruang shiatsu saja Bu 
Apa yang mau ditanyakan ? 
Ini langsung saja ya Bu, apa sebenarnya tujuan 
dari  adanya bimbingan sosial perorangan ? 
Kalau tujunanya itu untuk mengenali PM secara 
pribadi mbak, biar kita para pembimbing 
mampu mengenali dan memahami PM terutama 
PM yang masing-masing diampu oleh tiap 
peksos. 
Lalu siapa saja Bu yang terlibat dalam proses 
Opening 
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S 
I 
 
S 
 
I 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bimbingan sosial perorangan ? 
Anak (PM) dan  pembimbing (Peksos) 
Bagaimana proses pendekatan dalam bimbingan 
sosial perorangan ? 
Pendekatannya itu secara langsung maupun 
tidak langsung 
Bagaimana cara pengumpulan data diri atau  
informasi pada PM ? 
Informasi mengenai data diri PM ini diperoleh 
dari PM yang bersangkutan, keluarga, wali 
pengampu, bapak asrama, ibu asrama, teman 
sekelas maupun teman sekamarnya mbak. Kalo 
pas jam kantor pembimbing bisa mengamati PM 
di asrama. Kalo diluar jam kantor pembimbing 
tidak bisa mengamati kan mbak jadi biasanya 
ada bapak ibu asrama yang memantau PM. 
Bagaimana pandangan anda terhadap 
kemampuan penerima manfaat dalam 
menyesuaikan dirinya di lingkungan RPS DN 
Bhakti Candrasa ? 
Yaa beda-beda mbak, ada yang mudah ada yang 
sulit. Terkadang ada yang butuh pendampingan 
khusus juga. Di sini kan ada kompleks usia 
mbak, ada usia tua muda, latar belakang 
keluarga PM dalam artian perlakuan 
keluarganya di rumah dan juga lingkungan PM 
dirumah yang mempengaruhi sikap PM sehingga 
kebawa di sini, contohnya yang temperamen itu 
biasanya keluarga dirumah memperlakukan 
anak seperti diterlantarkan sehingga di jadi 
kebawa sikapnya di sini. 
 
Komponen BSP 
 
 
 
 
 
 
Fact-finding 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagnosis 
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I 
 
 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
S 
 
 
Bagaimanakah cara anda menangani PM yang 
memiliki sikap temperamen, kurang percaya diri, 
lalu minder dalam bersosialisasi dengan teman 
PM yang lain sehingga PM bisa menyesuaikan 
diri dengan baik di asrama ? 
Gini mbak kita cari tau kemampuan dia apa 
menurut kelebihannya, kita berusaha untuk 
menujukkannya, contohnya setiap ada kegiatan/ 
acara menyanyi kita berusaha untuk 
menampilkan dia, dan di sini kan juga ada 
organisasi asrama nahh dari situ kita ikutkan 
dia, kita masukkan dia ke organisasi. Selain itu 
bagi yang laki-laki ada jadwal adzan di gilir 
tiap-tiap asrama, pasti semua kejatah to mbak. 
Ketika PM sudah berani tampil gitu kita kasih 
reward, reward ini bisa berupa verbal/ non 
verbal, pujian yang bisa membangkitkan 
kepercayaan dirinya si PM. 
Kalau PM yang bersikap emosional/ 
temperamen itu biasanya kita menanganinya 
lebih sabar, lebih lembut supaya dia tidak 
tersinggung, kalau wataknya keras kitanya juga 
keras mental donk mbak, yaa to… maka dari itu 
kita selaku pembimbing berusaha bersikap sabar 
kalau menghadapi PM yang seperti itu. 
Di asrama ini kan penempatannya tiap kamar 
terdiri dari beragam usia yaa bu, tujuannya untuk 
apa nggeh ? 
Tujuannya biar PM yang lebih tua itu bisa 
ngemong yang muda ya biar bisa mendampingi 
gitu mbak contohnya mas K itu masih low vision 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Treatment 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Manipulation of 
in the 
enviroment 
104 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dan di kamarnya paling tua jadi bisa 
mendampingi temannya sekamar. Terus mas W 
dan mas T itu sifatnya kebapakan mbak paling 
tua juga di kamar, sehingga diharapkan bisa 
mendampingi PM yang seperti B yang masih 
butuh pendampingan khusus. 
Bagaimana perubahan penerima manfaat sejak 
awal masuk hingga sekarang ? 
Dari sejak awal masuk hingga sekarang setiap 
PM tentu memiliki perubahan yang tentunya 
lebih baik, contoh: awal masuk di asrama kira-
kira tahun 2015 si R masih ditunggu ibunya 
selama 1 minggu dan belum begitu mengenal 
teman yang lain. Namun sekarang si R sudah 
bisa menyesuikan diri dilingkungan asrama 
bersosialisasi dengan PM lain dan belajar 
musik. R ini sekarang juga sudah dapat 
pangillan main musik diluar mbak dia sudah 
berani sekarang.  
Apakah ada kendala dalam melakukan 
bimbingan sosial perorangan ? 
Ada, karena PM memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda dari segi usia dari muda hingga 
tua jadi cara mengarahkan juga berbeda sesuai 
usia. Yang netra karena alkohol ini harus lebih 
sabar dalam menghadapi karena cenderung 
temperamen. 
Yang netra sejak kecil ya harus pelan-pelan 
dalam membimbing, misalnya mas Y netra sejak 
lahir dan berada di rumah terus kan itu mbak 
nahh ketika sampai disini bimbingannya khusus, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kendala 
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I 
 
 
S 
 
I 
 
S 
intens supaya dia bisa menyesuaikan diri di sini 
mbak. 
Owhh iya Bu mungkin cukup sampai di sini 
dulu, lain waktu saya boleh lagi kan bu ngobrol 
sama panjenengan ? 
Iya mbak silahkan ke sini kapan saja insyaallah 
saya bantu. 
Nggeh bu terima kasih banyak untuk hari ini. 
Saya pamit pulang dulu bu, wassalamu’alaikum 
Iya mbak sama-sama. Wa’alaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing 
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Lampiran 5 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
 
Kode  : S2.W1 
Nama  : SR 
Jabatan  : Pekerja Sosial 
Hari/tanggal : Senin, 23 Juli 2018  
Tempat : RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
S  : Subjek (dicetak miring) 
 
I/S Dialog Keterangan 
I 
S 
 
I 
S 
I 
S 
 
I 
 
 
S 
 
 
I 
Assalamu’alaikum, selamat pagi Bu 
Wa’alakumussalam, selamat pagi mbak ika. 
Gimana hari jadi wawancara ? 
Iya Bu jadi. 
Mau dimana tempatnya ? 
Di ruangan panjenengan aja Bu 
Ya, ayo silahkan ke sana. Apa ini  yang mau 
ditanyakan ?  
Langsung saja ya Bu untuk mempersingkat waktu. 
Apakah tujuan adanya bimbingan sosial 
perorangan ? 
Untuk mengenali PM serta membimbingnya 
terutama pada PM yang saya ampu, kan tiap 
peksos memiliki beberapa PM yang diasuhnya. 
Lalu siapa saja Bu yang terlibat dalam proses 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
107 
 
 
S 
 
 
 
 
I 
 
S 
 
I 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
bimbingan sosial perorangan ? 
Anak asuhnya (PM) dan  pembimbing (Peksos). 
Nahh bimbingan sosial perorangan ini kaitannya 
dengan wali pengampu dan anak asuhnya, namun 
biasanya tergantung juga pada PM nyamannya 
dengan pembimbing siapa itu boleh dilakukan. 
Bagaimana proses pendekatan dalam bimbingan 
sosial perorangan ? 
Pendekatannya itu secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Bagaimana cara pengumpulan data diri atau  
informasi pada PM ? 
Data ini bisa diperoleh dari PM itu sendiri (KTP, 
KK), keluarga/ orang yang bertanggung jawab, 
lembaga yang peduli/ mengantarkan PM ke RPS 
DN , dan di asrama bisa diperoleh dari teman 
dekatnya, teman sekelas maupun teman 
sekamarnya. Ada juga data kesehatan PM yang 
didapat dari surat keterangan dokter/ puskesmas 
setempat.   
Bagaimana pandangan anda terhadap kemampuan 
penerima manfaat dalam menyesuaikan dirinya di 
lingkungan RPS DN Bhakti Candrasa ? 
Soal penyesuaian diri ini berbeda-beda, ada yang 
mudah ada yang sulit. Contohnya si E yang 
sangat pendiam, apalagi dikelas kalau nggak 
dipacing untuk bicara ya nggak bicara itu mbak, 
hal ini bisa saja karena si E minder/ malu dengan 
teman-teman sekelasnya karena di kelas tersebut 
dia sendiri yang belum pernah bersekolah, 
sedangkan teman yang lain sekolah SD, SMP, 
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maupun SMA sehingga kepercayaan dirinya 
kurang untuk bersosialisasi. 
Lalu bagaimana upaya atau langkah anda dalam 
menagani PM yang minder seperti mbak E tadi Bu 
dan juga jika PM bersikap emosional, 
temperamen? 
Kita arahkan, kita berikan dorongan/ motivasi 
dan motivasi ini selalu kita berikan, agar PM bisa 
terima kondisi bahwa yang mengalami tunanetra 
tidak hanya dia sendiri tetapi teman-teman PM 
yang lain pun juga mengalami, tunanetra bukan 
berarti tidak bisa apa-apa seperti orang awas. 
Untuk PM yang emosional/ temperamen ini harus 
lebih sabar dalam menghadapi karena biasanya 
dia mudah tersinggung, contohnya kalau dia 
berjalan menabarak temannya kadang dia marah-
marah, sehingga harus diberi tahu kalau 
temannya juga tidak bisa melihat jadi kalau 
menabrak itu wajar dan kalau nanti marah-marah 
begitu bisa-bisa temannya menjauhinya. 
Diasrama ini kan penempatannya tiap kamar 
terdiri dari beragam usia, tujuannya untuk apa 
nggeh bu ? 
Tujuannya supaya PM yang usianya lebih tua 
atau PM yang sudah lama/ berpengalaman itu 
bisa mendampingi/ membantu PM yang usia nya 
lebih muda atau PM yang baru ketika di luar jam 
kerja pembimbing yang tidak bisa secara 
langsung memantau. Contohnya mas W itu 
sifatnya kebapkkan sehingga bisa ngemong PM 
yang seperti si B yang masih kekanak-kanakan. 
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Bagaimana perubahan penerima manfaat sejak 
awal masuk hingga sekarang ? 
Tentu memiliki perubahan yang lebih baik, karena 
banyak dukungan positif dari pembimbing 
maupun teman-teman asrama, setelah PM masuk 
ke asrama segala yang berkaitan dengan PM akan 
diamati oleh pembimbing dan setiap 
perkembangannya pun  dicatat. 
Apakah ada kendala dalam melakukan bimbingan 
sosial perorangan ? 
Tentu ada mbak, tidak semua PM mau terbuka 
dengan pembimbing selain itu tidak semua apa 
yang kita usahakan PM bisa melakukannya 
karena keterbatasan pada diri PM. 
Mungkin cukup sampai di sini dulu, lain waktu 
saya boleh lagi kan bu ngobrol sama panjenengan?  
Iya boleh mbak boleh silahkan kapan saja ke sini 
mbak. 
Nggeh bu terima kasih banyak untuk hari ini. Saya 
pamit pulang dulu bu, wassalamu’alaikum  
Iya mbak sama-sama. Wa’alaikumsalam. 
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Lampiran 6 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
 
Kode  : S3.W1 
Nama  : ES 
Keterangan : Penerima Manfaat 
Hari/tanggal : Selasa, 22 April 2018 
Tempat : RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
S  : Subjek (dicetak miring) 
 
I/S Dialog Keterangan 
I 
S 
 
I 
 
S 
 
I 
 
S 
 
I 
 
S 
 
 
Assalamu’alaikum, selamat siang mbak E 
Wa’alakumussalam, selamat siang ehh mbak ika, 
kapan datang mbak ? 
Baru aja kog mbak. Lagi sibuk gak mbak ? aku 
mau ngobrol sama sampean. 
Enggak mbak, mau ngobrol apa silahkan aja 
mbak ? 
Saya mau tanya, awal ke tunanetraan sampean 
penyebabnya apa ? 
Aku kayak gini dari kecil mbak, dari lahir sudah 
netra.  
Lha sekarang kan sudah dewasa mbak perasaan e 
sampean gimana dengan keadaan netra iku ? 
Yooo pye meneh mbak, aku yo biasa wae wis kat 
cilik dadi aku yo wis biasa lah, iki kan mata 
sebalah kanan ku iseh low vision kog mbak tapi 
Opening 
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nek delok barang kudu di cedakne, aku yo iseh iso 
bedane warna tapi yo iku mau mbak kudu 
dicedakne. 
Sudah berapa lama ikut rehabilitasi disini mbk ? 
Wis hampir setahunan kog mbak. 
Kalau boleh tau pendidikan terakhirnya apa ? 
Aku dari dulu nggak sekolah mbk, sekolah yaa 
baru di sini ini. kenal huruf-huruf ya disini tapi 
disini kan huruf  braile beda karo huruf e orang 
awas mbk. Sebenere dulu aku meh disekolahne 
bapak ibuk tapi aku emoh mbak aku isin. 
Mbak sebelum masuk di RPS perlakuan orang tua 
seperti apa ? melarang mbak pergi main keluar 
atau ke tetangga nggak ? 
Enggak mbak, aku kalau keluar paling yaa cuma 
belanja ke tukang sayur keliling iku lohh mbak. 
Ada nggak mbak kesulitan menyesuaikan diri di 
lingkungan asrama RPS DN Bhakti Candrasa ? 
Ada mbak, awal aku ke sini belum banyak kenal 
sama teman yang lain. Terus aku yo rodok minder 
mbak yen ning kelas opo gabung karo konco-
konco.  
Lha kenapa mbak minder ? 
Lha aku ki rung tau sekolah mbak ra ngerti opo-
opo, lha kanca ku liyane podo lulus SMP, SMA. 
Selama di asrama apakah selalu mengikuti 
kegiatan yang ada di asrama mbak ? contohnya 
seperti kerja bakti, jalan sehat, kultum ba’da 
dzuhur gitu mbak ? 
Iyaa mbak kalau kegiatan itu aku ikut. 
Bagaimana hubungan anda dengan teman 
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penerima manfaat yang lain ? 
Yo baik-baik saja mbak tapi kadang yo pernah 
nesu, ngrundel lah mbak corone karo konco 
kamar. Nag karo cah asrama liyane sebagian 
kurang akrab sih mbak. 
Gimana mbk rasanya setelah mengikuti proses 
rehabilitasi di sini ? 
Alhamdulillah mbk aku dadi iso opo-opo nek kene, 
contoh e yo aku sak iki iso ngerti huruf A-Z, terus 
aku dadi ngerti yen sing netra ki ternyata ora aku 
dewe mbk ternyata ning kene ono kancane sing 
senasib. Pembimbing kan juga ngasih motivasi ke 
aku mbk ben aku iso tetep semangat, ben aku iso 
gabung kekencan karo konco-konco kene mbak, 
reti dewe kan mbak aku ki isin ra wani nyedak 
omong-omongan karo PM liyone paling gur karo 
konca kamar. 
Di asrama ikut dalam organisasi nggak mbk ? 
Enggak, mbak aku nggak ikut 
Apakah memiliki minat dalam kehidupan 
bermasyarakat ? 
Iya noh mbak, aku ning umah yo pingin iso 
srawung karo tonggo-tonggo kog, tapi kadang isin 
kui mau mbk. 
Apa harapannya setelah lulus dari RPS DN Bhakti 
Candrasa Surakarta ? 
Aku pingin e pijet kui mbak sing diajarne di sini 
Ok deh mbak mungkin ini dulu, kalau lain waktu 
ngobrol lagi boleh yaa. 
Iya mbk boleh kapan-kapan ke sini aja aku malah 
seneng kog enek kanca ngobrol e. 
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Iya mbak makasih ya. Aku pamit pulang dulu 
mbk, wassalamualaikum. 
Sama-sama mbak, wa’alaikumsalam 
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Lampiran 7 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
 
Kode  : S4.W1 
Nama  : FH 
Keterangan : Penerima Manfaat 
Hari/tanggal : Rabu, 11 Juli 2018 
Tempat : RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
S  : Subjek (dicetak miring) 
 
I/S Dialog Keterangan 
I 
S 
I 
 
S 
 
I 
 
 
S 
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Assalamu’alaikum, mas FH 
Wa’alakumussalam, ini mbak ika yaa ? 
Iya, lagi sibuk gak mas ? saya mau ngobrol-
ngobrol sama sampean boleh ? 
Iya mbk, sini ngobrol aja gak papa kog aku ya 
lagi gak sibuk kog 
Mau tanya dikit mengenai awal ke tunanetraan 
sampean itu penyebabnya apa ? 
Awal e iku aku mantuk olahraga motoran 
boncengan karo kancaku, terus ning dalan 
kepapakan mobil, ndlasar sing kena kepala 
kanan ku terus jare dokter syaraf mata kanan 
kena. Nag sing kiri iki seh normal terus sue-sue 
menurun tapi iseh rodok ketok sudut kiri. 
Terus gimana perasaan sampean ketika awal 
mengalami kenetraan ? 
Opening 
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Aku yo sedih to mbak, mosok aku ngene, aku gak 
iso opo-opo piye 
Kalau boleh tau pendidikan terakhirnya apa ? 
Aku sekolah teko SMP mbak 
Lah pas kejadian iku kelas berapa mas ? 
Kelas 1 SMP, teko lulus SMP mata kiri iseh 
ketok ning nek wis capek rodok kabur mbak. 
Lha Sudah berapa lama ikut rehabilitasi disini  ? 
Wis hampir setahun mbak, aku masuk ki bulan 
agustus 2017 
Bagaimana perlakuan orang tua ketika dirumah 
sebelum masuk di RPS, apakah melarang 
sampean pergi main keluar atau membebaskan 
anda pergi ke luar rumah? 
Nek ibuk jane gak popo mbk nek aku dolan tapi 
nek bapak ku ra ngijinne aku dolan lha yen ono 
tamu weh aku di kon gage masuk kamar kog. 
Dadi aku yo ra tau metu mbak. 
Lohh lha bapak kog melarang nopo mas ? 
yo embuhh mbak mungkin isin yak e peh aku iki 
netra 
Terus pas disini ada nggak kesulitan dalam 
menyesuaikan diri di lingkungan asrama RPS 
DN Bhakti Candrasa ?  
Ya ada to mbak, aku ki wong e isinan. Biyen nek 
rumah gak tau metu gak reti situasi jobo. Lah 
sak iki nek kene bareng-bareng karo konco aku 
cenderung menengan mbak. Yen nek kene kan 
oleh metu aku yo rodok wedi jane nek kesasar 
pye. 
Selama di asrama apakah selalu mengikuti 
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kegiatan yang ada di asrama mbak ? contohnya 
seperti kerja bakti, jalan sehat, kultum ba’da 
dzuhur gitu mbak ? 
Iyaa aku mengikuti iku, kerja bakti melu, jalan 
sehat melu, kultum yo pernah adzan yo pernah, 
nek kultum adzan kan wis dijadwal mbk nek pas 
jadwal e wisma cendarwasih pas aku, aku yo 
mangkat. Awal e aku yo ra wani isin, po meneh 
kultum ngomong nek hadapan e kanca-kanca 
akeh tapi sue-sue aku wis terbiasa mbk aku dadi 
wani tampil tak anggep wae suk ge bekal aku 
urip ning masyarakat ben wani tampil. 
Sampean ikut dalam keorganisasian PM nggak 
mas? 
Iya mbak aku ikut, jadi sie pendidikan karo mbk 
WD 
Tugasnya ngapain sie pendidikan mas ? 
Kui nek belajar malam kae mbak sing mimpin 
aku, sing woro-woro aku. Dari kegiatan 
organisasi iku aku dadi  iso belajar bersosialisai 
kog mbak, nek pas rapat kae aku dadi wani 
mengutarakan pendapat, wani bicara di depan 
teman-teman mbak. 
Bagaimana hubungan anda dengan teman 
penerima manfaat yang lain ? 
Ora akrab kabeh sih mbak ning aku yo intine 
due kanca cedak lah mbak. 
Gimana mas rasanya setelah mengikuti proses 
rehabilitasi di sini ? 
Alhamdulillah mbak, ning kena aku oleh ilmu 
oleh bekal kanggo urip ku, tak pikir wong netra 
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ki suk gak iso opo-opo gak iso kerja, ning kene 
kan di ajari pijet mbak iso ngge bekal aku nek 
lulus. Terus dari  pembimbing aku yo dikasih 
motivasi, nek wong netra ki iso melakukan 
sesuatu hal, yen nek kene ki aku yo kudu iso 
srawung karo kanca liyane ora mung meneng, 
terus aku dimelune ning organisasi iku aku suk 
mben ning masyarakat yo ben iso berorganisasi.   
Apakah memiliki minat dalam kehidupan 
bermasyarakat ? 
Iya no mbak, aku kan yo pingin iso terjun ning 
masyarakat. 
Apa harapannya setelah lulus dari RPS DN 
Bhakti Candrasa Surakarta ? 
Aku pingin iso pijet iku mbak, mengembangkan 
ning bidang kui. Jane pingin ning musik aku kan 
iso ketipung tapi ning orang tua ku gak di oleh i 
mbak. 
Mungkin ini dulu, kalau lain waktu ngobrol lagi 
boleh kan? 
Iya mbak boleh, rene o wae gak papa 
Iya makasih ya. Aku pamit pulang dulu, 
wassalamualaikum 
Sama-sama mbak, wa’alaikumsalam. 
Keadaan setelah 
mengikuti 
rehabilitasi 
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Lampiran 8 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
 
Kode  : S5.W1 
Nama  : RJ 
Keterangan : Penerima Manfaat 
Hari/tanggal : Jumat, 13 Juli 2018 
Tempat : RPS DN Bhakti Candrasa Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
S  : Subjek (dicetak miring) 
 
I/S Dialog Keterangan 
I 
S 
I 
S 
I 
 
S 
I 
 
S 
 
 
 
 
 
 
Assalamu’alaikum, mas RJ 
Wa’alakumussalam, niki sinten nggeh ? 
Ini mbk ika 
Oalahh mbak Ika, enten nopo mbk ? 
Lagi sibuk gak ? aku mau ngobrol-ngobrol sama 
sampean boleh ? 
Iya mbk, ngobrol wae gak papa kog 
Langsung aja yaa ini, mau tanya mengenai awal 
ke tunanetraan sampean itu penyebabnya apa ? 
Dulu ki aku lahir prematur mbak, dan ada 
indikasi netra pada mata kanan ku. Aku masih 
bisa lihat tapi low sampai SD, nahh selama iku 
penglihatan ku menurun terus. Gek lingkungan 
ku, kanca-kancaku kayak gitu mbak, anak  
jalanan. Sing tau ne ngajak ngrokok bahkan 
minum-minum mbak. Dari situ efeknya ke mata 
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kiriku dadi netra. 
Terus gimana perasaan sampean ketika awal 
mengalami kenetraan ? 
Aku wis nrimo kondisiku kayak gini kog mbak. 
Lha Sudah berapa lama ikut rehabilitasi disini  ? 
Hampir setahun setengah mbak 
Kalau boleh tau pendidikan terakhirnya apa ? 
Aku sekolah sampai SD 
Bagaimana perlakuan orang tua ketika dirumah 
sebelum masuk di RPS, apakah melarang 
sampean pergi main keluar atau membebaskan 
anda pergi ke luar rumah? 
Ra dilarang aku mbak, dolan yo oleh wae kog, 
tau sendiri kan mbak pergaulan ku koyo opo 
karo anak-anak jalanan. 
Selama di sini ada nggak kesulitan dalam 
menyesuaikan diri di lingkungan asrama RPS 
DN Bhakti Candrasa ? 
Ya ada mestine, aku kan biyen pernah dadi anak 
jalanan sing perilaku ne koyo ngono, gampang 
nesu, omongan e kasar terus aku masuk ning 
kene loh sing kudu iso jaga perilaku, lah ning 
aku wis kegawa lingkungan asalku dadi yo rodok 
angel, marai kanca-kanca meragukan aku. 
Selama di asrama apakah selalu mengikuti 
kegiatan yang ada di asrama mbak ? contohnya 
seperti kerja bakti, jalan sehat, kultum ba’da 
dzuhur gitu mbak ? 
Ikut mbak tapi kadang yo gak melu. Yen kultum 
opo adzan aku kadang mbak lha aku ra reti bab 
opo sing meh tak sampaikan, aku nek maju isin 
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di guyu kanca-kanca. 
Sampean ikut dalam keorganisasian PM nggak 
mas ? 
Kalo organisasi aku nggak melu mbak 
Bagaimana hubungan anda dengan teman 
penerima manfaat yang lain ? 
Aku ki nek kene ki ra di percayani kanca-kanca, 
dari sikap ku juga do akeh sing gak seneng karo 
mbak.   
Gimana rasanya setelah mengikuti proses 
rehabilitasi di sini ? 
Yo alhamdulillah aku oleh ilmu nek kene, sitik-
sitik aku yo iso perbaiki perilaku ku. Dari 
pembimbing kei aku motivasi, arahan ben aku 
iso dadi wong sing luwih sae, wong sing due 
etik, tata krama  mbak ra koyo biyen, 
pembimbing yo ngarahne aku ben ra dadi wong 
sing gampang nesu-nesu, nek omongan yo sing 
iso alus ben kanca-kanca PM iso percaya karo 
aku gelem kekancan karo aku. 
Apakah memiliki minat dalam kehidupan 
bermasyarakat ? 
Iya mesti ne mbak, aku pingin iso partisipasi 
ning masyarakat. 
Apa harapannya setelah lulus dari RPS DN 
Bhakti Candrasa Surakarta ? 
Lulus dari sini aku pingin ngembangne ilmu sing 
tak etuk, misal e pijet iku mbak. 
Ok deh mungkin ini dulu, kalau lain waktu 
ngobrol lagi boleh yaa 
Iya mbak, silahkan ke sini kapanpun. Insyaallah 
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aku bisa bantu. 
Iya makasih ya. Aku pamit pulang dulu, 
wassalamualaikum 
Sama-sama mbak, wa’alaikumsalam 
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